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ABSTRAK
Saskia Tiara Ulfa : NPM. 2102080001. Efektivitas Layanan Konseling
Individual Untuk Mengurangi Stres Akademik Siswa Kelas VII1 MTs Yaspi
Labuhan Deli Tahun Ajaran 2024/2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan konseling
individual dalam mengurangi stres akademik pada siswa kelas VIII MTs Yaspi
Labuhan Deli. Temuan penelitian ini didasarkan pada fenomena meningkatnya
tekanan akademik siswa, seperti kecemasan dalam ujian,beban tugas yang banyak
dan ekspetasi dari orang tua dan guru yang dampak memengaruhi kesehatan mental
dan kinerja belajar mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 2 siswa
dari kelas VII1-A 1 siswa dan Kelas VIII-B 1 siswa yang menunjukan gejala stres
akademik. Instrumen penelitian digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif menggunakan model
Miles dan Huberman, yang mencakup tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling individual
memberikan dampak positif dalam mengurangi gejala stres akademik siswa, baik dari
aspek fisik, emosional, perilaku, maupun kognitif. Siswa menjadi lebih terbuka terhadap
masalahnya, mampu mengatur waktu belajar dengan lebih baik, serta menunjukkan
peningkatan motivasi dan ketenangan saat menghadapi tugas sekolah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa layanan konseling individual efektif dalam membantu siswa
mengatasi stres akademik.

Kata Kunci: Konseling individual, stres akademik, , layanan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari masa depan seseorang, terutama
pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). SMP adalah jenjang pendidikan
formal yang ditempuh oleh siswa usia remaja awal, biasanya antara usia 13 dan 15
tahun. Pendidikan salah satu komponen penting dalam perkembangan seseorang,
terutama selama masa remaja. Tujuan pendidikan adalah untuk memaksimalkan
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Salah satu cara untuk
meningkatkan kehidupan bangsa adalah melalui pendidikan, yang membentuk
generasi muda yang aktif untuk mengembangkan potensi secara optimal.
Pendidikan di Indonesia saat ini yang diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20. Menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional tahun 2003,
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya sadar dan terencana
untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran di mana peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
dan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan untuk mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Terdapat tiga jenis pendidikan di Indonesia yaitu formal, non-formal, dan
informal. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang ada di Indonesia yang

berkontribusi besar pada kehidupan dan pertumbuhan siswa, dipandang dapat



memenuhi beberapa kebutuhan siswa dan menentukan kualitas kehidupan mereka
di masa depan. Pekerjaan utama dari seorang siswa yaitu belajar. Sardiman
(Rachma, 2014: 2) menyatakan bahwa belajar adalah perubahan perilaku dengan
serangkaian kegiatan menulis, membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan
sebagainya. Namun, setiap siswa ingin belajar dengan baik, tetapi ada banyak
tantangan yang menghalangi mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Mustagqim (Rahmi, 2013: 67) menyatakan bahwa belajar lebih banyak
berhubungan dengan aktivitas jiwa. Dengan kata lain, komponen dari psikis
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap proses belajar dan hasilnya.
Perasaan sangat membantu dalam belajar ketika situasi stabil. Namun, perasaan
sedemikian kuat dapat menyebabkan seseorang kehilangan kontrol normal pada
dirinya, seperti ketakutan, kemarahan, stres, dan putus asa dapat menyebabkan

seseorang kehilangan kontrol normal pada dirinya.

Siswa yang mengalami tekanan akademik yang tinggi dapat mengalami
stres, yang berdampak pada penurunan semangat belajar, konsentrasi, bahkan
prestasi akademik  (Burhanudin 2024:6). Stres akademik terjadi ketika siswa
merasa tertekan karena memiliki tugas sekolah yang melebihi kemampuan mereka
untuk menyelesaikannya. Stres akademik dapat berdampak negatif pada motivasi
belajar, prestasi akademik, dan kesejahteraan psikologis siswa jika tidak dikelola
dengan baik. Fenomena stres akademik menjadi masalah yang semakin nyata di
kalangan siswa SMP, terutama di Indonesia. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Dewi & Ramadhan (2022: 75), mayoritas pemicu stres pada siswa berasal

dari masalah akademik. Siswa sering mengalami stres karena tuntutan akademik



yang tinggi, seperti banyaknya tugas sekolah, persiapan ujian, dan harapan tinggi
dari orang tua dan guru.

Berdasarkan penelitian Fitriani (2018) mengungkap kan bahwa sebanyak
48,5% siswa SMP di Kota Bandung mengalami stres akademik dalam kategori
sedang dengan faktor utama penyebab stres akademik adalah tekanan dari orang
tua, beban tugas sekolah, dan persiapan ujian. Berdasarkan observasi awal dan
wawancara dengan guru BK yang dilakukan peneliti di MTs Yaspi Labuhan Deli,
ditemukan bahwa sejumlah siswa, terutama di kelas VII1, mengalami tingkat stres
yang tinggi yaitu terkait dengan pelajaran mereka. Beberapa faktor sebagai
penyebab stres yang di alami oleh siswa di kelas VIII yaitu kecemasan dalam
menghadapi ujian, dan keluhan mengenai beban tugas yang dirasa berlebihan.
Selain itu, siswa juga merasa harapan yang tinggi dari orang tua serta guru dan
teman sebaya. Kondisi ini menciptakan perasaan terbebani di kalangan siswa,
terutama di kelas V111 karena mereka berada dalam fase transisi antara kelas VI1II
dan persiapan menuju kelas IX. Fenomena ini menjadi perhatian penting bagi
sekolah, khususnya bagi guru bimbingan dan konseling (BK), untuk
mengembangkan strategi yang efektif dalam mengatasi stres akademik yang
dialami oleh siswa. Fenomena ini menjadi masalah yang signifikan bagi sekolah,
khususnya bagi guru bimbingan dan konseling (BK), untuk mencari strategi yang
efektif dalam mengatasi stres akademik siswa.

Meskipun stres akademik telah banyak diteliti, masih terdapat beberapa
kesenjangan penelitian yang perlu diatasi. Pertama, penelitian sebelumnya lebih

banyak fokus pada siswa SMA atau mahasiswa, sementara siswa SMP, terutama di



daerah tertentu seperti Labuhan Deli, belum banyak diteliti. Kedua, faktor penyebab
stres akademik sering kali dijelaskan secara umum, sementara faktor faktor spesifik
seperti harapan orang tua dan tekanan dari teman sebaya belum banyak
dieksplorasi. Ketiga, penelitian tentang intervensi konseling individual di SMP
masih sangat terbatas, dan peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam
mengatasi stres akademik sering kali diabaikan. Padahal, guru BK memiliki peran
yang penting dalam memberikan dukungan psikologis dan solusi praktis bagi siswa
yang mengalami stres.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini memiliki dalam beberapa
aspek. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur
dengan fokus pada siswa SMP di MTs Yaspi Labuhan Deli, yang memiliki
karakteristik unik terkait tekanan akademik dan sistem pendidikan yang diterapkan.
Kedua, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor faktor spesifik yang
menyebabkan stres akademik, seperti tekanan dari orang tua, beban tugas yang
tinggi, dan transisi dari kelas VIII ke IX, yang merupakan fase penting dalam
perkembangan siswa. Ketiga, penelitian ini akan menguji efektivitas layanan
konseling individual dalam mengurangi stres akademik di kalangan siswa SMP,
memberikan wawasan baru mengenai penerapannya di tingkat pendidikan ini.
Keempat, penelitian ini juga akan mengeksplorasi peran guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dalam memberikan dukungan psikologis. dan strategi yang
diperlukan untuk membantu siswa menghadapi tekanan akademik. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam

memahami dan mengatasi stres akademik yang dialami oleh siswa di MTs Yaspi



Labuhan Deli.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sangat penting untuk
menerapkan intervensi yang bermanfaat dalam membantu siswa mengatasi
kecemasan akademik, salah satunya melalui layanan konseling individual. Layanan
ini berfungsi sebagai strategi intervensi untuk mengurangi stres yang dialami siswa,
dan didukung oleh teori konseling. Menurut Prayitno dan Amti (2019:105 dalam
Husna, 2024:18), konseling individual merupakan proses yang memberikan
dukungan kepada individu (klien) yang menghadapi permasalahan melalui sesi
wawancara yang berfokus pada penyelesaian isu yang dihadapi dan menurut
penelitian yang dilakukan oleh Husna Ayudia Salsabila dan Asbi (2025)
menunjukkan bahwa layanan konseling individual efektif dalam membantu
mengatasi tekanan akademik siswa. Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Percut Sei
Tuan dengan pendekatan Gestalt yang berfokus pada peningkatan kesadaran diri
siswa terhadap masalah yang mereka hadapi secara utuh, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola stres secara mandiri dan
bertanggung jawab. Melalui layanan konseling individual, siswa dapat merasakan
manfaat yang signifikan dalam mengatasi stres akademik. Konseling ini
memberikan dukungan kepada siswa yang mengalami kesulitan baik dalam aspek
akademik maupun pribadi, melalui interaksi langsung antara konselor dan siswa.
Layanan konseling individual memiliki sejumlah keunggulan yang menjadikannya
lebih efektif dalam mengatasi stres akademik pada siswa dibandingkan dengan
layanan lainnya. Pertama, pendekatan personal yang diterapkan dalam konseling

individual memungkinkan guru BK untuk memahami konteks spesifik yang



dihadapi oleh setiap siswa. Hal ini penting karena setiap individu memiliki
pengalaman yang berbeda, sehingga solusi yang diberikan pun harus disesuaikan.
Selain itu, sesi konseling individual menyediakan ruang yang aman bagi siswa
untuk mengekspresikan perasaan dan kekhawatiran mereka tanpa takut dihakimi,
yang dapat membantu mengurangi beban emosional yang sering kali menjadi
penyebab stres. Konselor juga dapat membantu siswa mengembangkan strategi
coping yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik individu mereka,
sehingga intervensi menjadi lebih relevan dan langsung. Hubungan terapeutik yang
terjalin antara guru BK dan siswa dalam konseling individual menciptakan rasa
percaya dan dukungan yang kuat, yang dapat meningkatkan efektivitas intervensi.
Selain itu, konseling individual menjamin kerahasiaan, memberikan rasa aman bagi
siswa untuk berbagi masalah pribadi mereka, yang mungkin tidak dapat dicapai
dalam layanan kelompok. Fleksibilitas waktu dan tempat dalam konseling
individual juga memungkinkan siswa untuk menerima bantuan pada waktu yang
paling sesuai bagi mereka, berbeda dengan layanan kelompok yang memiliki
jadwal tetap. Terakhir, guru BK dapat melakukan evaluasi berkala terhadap
kemajuan siswa dan menyesuaikan pendekatan mereka sesuai kebutuhan, sehingga
intervensi menjadi lebih dinamis dan responsif terhadap perubahan kondisi siswa.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, layanan konseling individual
terbukti menjadi pilihan yang lebih efektif dalam mengatasi stres akademik pada
siswa.

Berdasarkan kajian dari latar belakang masalah yang telah disampaikan,

peneliti merasa terdorong untuk melaksanakan penelitian dengan judul—



Efektivitas Layanan Konseling Individual Untuk Mengurangi Stres Akademik

Siswa Kelas VIII MTs Yaspi Labuhan Deli Tahun Ajaran 2024/2025”.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan paparan dalam latar belakang masalah di atas. Penelitian ini
difokuskan pada “Mengkaji Layanan Konseling Individual dalam Mengurangi
Stres Akademik Siswa kelas VIII di MTs Yaspi Labuhan Deli Tahun Ajaran

2024/2025”.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah :
1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan stres akademik pada siswa kelas
VIl MTs Yaspi Labuhan Deli?
2. Bagaimana pelaksanaan layanan konseling individual dalam membantu

mengurangi stres akademik siswa di MTs Yaspi Labuhan Deli?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas layanan konseling individual dalam mengurangi
stres akademik siswa kelas VIII di MTs Yaspi Labuhan Deli pada Tahun

Ajaran 2024/2025.

1.5 Manfaat Penelitian
Sesui dengan tujuan penelitian yang peneliti ajukan maka penelitian ini di

harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam
bidang bimbingan dan konseling, khususnya mengenai efektivitas layanan
konseling individual dalam mengatasi stres akademik pada siswa kelas VIII di
MTs Yaspi Labuhan Deli. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi

bagi penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mengelola stres
akademik dengan lebih baik melalui dukungan yang diberikan oleh layanan
konseling individual, sehingga mereka dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologis dan prestasi akademik mereka.
b. Bagi guru dan sekolah
Penelitian ini memberikan alternatif strategi bimbingan dan konseling
yang lebih efektif dalam membantu siswa mengatasi stres akademik. Dengan
demikian, guru dapat lebih memahami kebutuhan siswa dan menerapkan
pendekatan yang sesuai.dalam membantu siswa mengatasi stres akademik.
c. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman berharga bagi peneliti dalam
memahami dinamika stres akademik di kalangan siswa, serta membangun
kompetensi sebagai konselor di lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian ini juga
dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut di bidang bimbingan dan

konseling.
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TINJAUN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Layanan Konseling Individual

2.1.1.1 Pengertian Layanan Konseling Individual

Konseling individual adalah proses bantuan yang diberikan kepada orang
yang mengalami masalah melalui interaksi langsung antara konselor dan klien.
Tujuan utama konseling individual adalah untuk membantu klien memahami dan
mengatasi masalah yang mereka hadapi, baik yang berkaitan dengan kehidupan
akademik, pribadi, atau sosial. Konseling ini bersifat individual dan dirancang
untuk memenuhi kebutuhan unik setiap orang. Menurut Akhmad Sudrajat
(2009:12) layanan konseling Individu adalah layanan yang membantu siswa
dalam mengatasi masalah pribadinya. Menurut Yusi Riska Yustiana (2011:30)
Konseling individu adalah proses komunikasi antara remaja atau orang tua remaja
dan konselor dalam hubungan yang membantu. Untuk orang tua dan konseli
remaja dapat mengambil keputusan, mengubah perilaku, dan mengembangkan

potensi diri sesuai dengan keputusan tersebut.

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan layanan konseling individual
adalah suatu proses bantuan yang diberikan secara langsung oleh seorang konselor
kepada orang yang mengalami masalah dalam bidang akademik, pribadi, atau
sosial. Tujuan utama dari layanan ini adalah membantu klien memahami,
mengatasi, dan menemukan solusi atas masalah mereka sesuai dengan kebutuhan

dan kondisi mereka.
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2.1.1.2 Tujuan Layanan Konseling Individual

Tujuan utama dari layanan konseling individual adalah untuk membantu
siswa dalam mengatasi masalah pribadi yang dapat mempengaruhi Kinerja
akademik mereka. Menurut Gibson, Mitchell, dan Basile (dalam Baina Mardia,
2022:2 yang mengutip dari Hibana Rahma,2003) menjelaskan bahwa ada delapan

tujuan dari layanan konseling individual

a. Tujuan perkembangan adalah untuk membantu klien tumbuh dan
berkembang sambil mengantisipasi hasil dari proses tersebut (misalnya,
perkembangan kehidupan sosial, pribadi, emosional, kognitif, fisik, dan
sebagainya).

b. Tujuan pencegahan, di mana terapis membantu klien untuk menghindari

konsekuensi yang tidak diinginkan.

c. Tujuan perbaikan, yaitu membantu konseli dalam mengatasi dan
menyingkirkan perkembangan yang tidak diinginkan.

d. Tujuan penelitian adalah untuk menentukan apakah tujuan-tujuan untuk
mengeksplorasi  kemungkinan-kemungkinan, menguji keterampilan,
mencoba aktivitas-aktivitas baru, dan sebagainya dapat dilakukan.

e. Tujuan dari penguatan adalah untuk membantu orang yang menerima
konseling untuk menyadari bahwa apa yang telah mereka lakukan,
pikirkan, dan rasakan adalah positif.

f. Tujuan produksi keterampilan belajar dan kognitif yang mendasar adalah
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tujuan dari tujuan kognitif.

g. Tujuan fisiologis adalah untuk menciptakan pengetahuan mendasar dan
praktik hidup yang baik.

h. Tujuan psikologis yang mendukung pengembangan konsep diri yang
positif, regulasi emosi, dan keterampilan sosial, antara lain.

2.1.1.3 Fungsi Layanan Konseling Individual

Konseling individual sangat penting untuk membantu siswa, terutama dalam
hal akademik. Menurut Nova dan Laeli (2016:5) mengenai tujuan khusus dari

layanan konseling individual adalah sebagai berikut:

a. Fungsi pemahaman: Melalui layanan konseling individual, klien
memperoleh kesadaran yang menyeluruh, positif, dan dinamis tentang
kompleksitas masalah yang mereka hadapi.

b. Fungsi pengentasan
Pemahaman itu mengarahkan kepada di kembangkan persepsi dan sikap
serta kegiatan demi terentaskannya secara spesifik masalah yang di alami
oleh konseli itu.

c. Fungsi pengembangan dan pemeliharaan
Landasan untuk memahami dan menyelesaikan masalah konseli adalah
pengembangan dan pemeliharaan potensi-potensi yang dimilikinya serta
berbagai aspek positif yang dimilikinya.

d. Fungsi pencegahan

Pengembangan atau pemeliharaan potensi dan unsur-unsur yang ada pada
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diri konseli, yang diperkuat dengan terentaskannya masalah, akan menjadi
kekuatan untuk mencegah meluasnya masalah yang sedang dialami, dan
(diharapkan) mencegah timbulnya masalah baru yang mungkin timbul.

a. Fungsi Advokasi

Jika masalah yang dialami konseli menyangkut pelanggaran hak-hak
konseli sehingga konseli teraniaya sampai pada taraf tertentu, maka layanan
konseling perorangan dapat menangani sasaran advokasi.

2.1.1.4 Asas-asas Layanan Konseling Individual

Menurut Prayitno (2012:45, dalam Husna, 2024:34) menjelaskan asas-asas

yang ada dalam layanan konseling individual adalah sebagai berikut:

a. Asas Kerahasiaan

Salah satu prinsip konseling yang paling penting adalah kerahasiaan.
Kecuali ada keadaan tertentu yang mengharuskan pengungkapan (seperti
ketika keselamatan klien atau keselamatan orang lain dalam bahaya),
konselor harus merahasiakan informasi yang diberikan klien. Klien merasa
cukup aman untuk membicarakan emosi dan pengalaman mereka tanpa
khawatir akan adanya kritik atau hasil yang tidak baik ketika kerahasiaan
terjaga.

b.  Asas Kesukarelaan

Tanpa dipaksa oleh siapapun, klien harus secara sukarela dan aktif

terlibat dalam proses konseling.
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c. Asas Keterbukaan

Istilah keterbukaan menggambarkan sikap konselor yang jujur dan
terbuka selama prosedur konseling. Konselor harus siap untuk
mendengarkan dengan simpatik dan memberikan kritik yang bermanfaat.
Kejelasan mengenai tujuan, batasan, dan proses konseling merupakan
aspek lain dari keterbukaan. Klien akan merasa lebih nyaman dan terlibat

dalam proses, ide, dan masalah yang dihadapi sebagai hasilnya.
d. Asas Kemandirian

Dalam konseling, kemandirian mengacu pada membantu klien dalam
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah mereka sendiri. Alih-alih memberikan jawaban
langsung kepada klien, konselor memfasilitasi proses pemecahan masalah
mereka. Dengan demikian, klien dapat memperoleh kemampuan untuk

membuat pilihan dan menerima pertanggungjawaban atas hidup mereka.

2.1.1.5 Instrumen Pendukung Layanan konseling Individual

Layanan konseling individu didukung oleh berbagai instrumen yang
membantu konselor dalam memahami dan menangani masalah yang
dihadapi siswa. Menurut
Hamidah Lubis (2018:27) menjelaskan bahwa ada beberapa instrumen

pendukung yang umum digunakan dalam layanan konseling individu:

a. Aplikasi instrumentasi
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Dalam konseling individual apalikasi instrumentasi yaitu untuk
mengumpulkan data dan informasi tentang siswa melalui berbagai metode,
baik tes maupun non- tes. Hasil instrumentasi dapat dijadikan isi yang

diwacanakan dalam proses layanan.

b. Himpunan Data

Data dalam pengumpulan data dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk panggilan klien dan sebagai bahan untuk sesi konseling
individu karena adanya instrumentasi; himpunan data harus menyimpan

informasi tentang proses dan hasil layanan.

c. Konferensi Kasus

Untuk tindak lanjut dalam konseling individual dilanjutkan dengan
konferensi kasus. Saat konferensi kasus berlangsung rahasia pribadi klien

harus tetap aman.

d. Kunjungan Rumah

Tujuan dari kunjungan rumah adalah untuk mengumpulkan informasi
lebih lanjut tentang klien dan mendapatkan dukungan dan kolaborasi dari
orangtua. untuk menyelesaikan masalah klien.

e. Alih Tangan Kasus

Konselor dapat mengalih tangan kasus untuk menggunakan instrumen
yang di luar kewenangannya, tetapi klien harus memberikan izin sebelum

melakukannya. menjaga prinsip kerahasiaan.
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2.1.1.6 Teknik-Teknik Dalam Layanan konseling Individual

Menurut Soyan S. Willis (2004 dalam Muhammad Husni 2017:18-19) teknik-

teknik konseling yang harus ada pada tahap awal konseling, yaitu:
a. Attending

Seorang konselor dapat lebih mudah melibatkan klien dalam diskusi dan
mendorong mereka untuk membuka diri ketika mereka menunjukkan
perilaku attending yang baik, yang menggabungkan bahasa, bahasa tubuh,

dan tatapan klien.
b. Empati

Empati adalah kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan klien.

Berpikir dan merasa bersama klien, bukan untuk atau tentang klien;
c. Refleksi Perasaan

Kemampuan konselor untuk merefleksikan perasaan klien berdasarkan
pengamatan verbal dan non verbal klien dikenal sebagai refleksi perasaan.
Ini adalah bakat yang dimiliki oleh konselor:

d. Eksplorasi

Eksplorasi adalah keterampilan konselor untuk mengeksplorasi perasaan,

pengalaman, dan pikiran klien
e. Menangkap Pesan Utama (Pharaphrasing)

Parafrase yang baik adalah menyatakan kembali pesan utama klien
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secara hati- hati dengan kata-kata yang mudah dan sederhana. Misalnya,
mengajukan pertanyaan terbuka. Pertanyaan terbuka yang baik untuk
digunakan diawali dengan kata: apakah, bagaimana, apakah, dapat, dan
dapat. Selanjutnya, identifikasi masalah dengan klien. Dalam hal ini,
pembimbing (konselor) membantu klien untuk mendefinisikan hasil
pembicaraan mengenai masalah klien. Setelah tahap ini dilakukan,
langkah selanjutnya adalah memberikan dorongan minimal. Dorongan
minimal adalah dorongan langsung secara singkat terhadap apa yang telah

diutarakan oleh klien dan memberikan semangat secara singkat.

2.1.1.7 Proses Pelaksanaan Layanan Konseling Individual

Menurut brammer (dalam Willis, 2017:50) proses konseling Proses terapi
adalah sebuah peristiwa yang telah terjadi dan memberikan makna bagi konselor

dan klien. Tiga langkah umumnya terdiri dari proses konseling individual:

a. Tahap awal konseling

Tahap ini mengikuti konsultasi klien dengan konselor dan berlanjut hingga
klien dan konselor sepakat bahwa masalah Kklien adalah masalah,
kekhawatiran, atau masalah klien.

1. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien.

Hubungan konseling dikatakan sebagai hubungan kerja sama yang
fungsional, bermakna, dan memuaskan jika klien berbicara dengan
konselor. Keberhasilan konseling individual bergantung pada seberapa

baik hubungan tersebut berlangsung di awal.. Keterbukaan adalah kunci
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keberhasilan. (Pertama), konselor harus terbuka; (kedua), klien harus
terbuka, artinya hubungan konseling dikatakan sebagai hubungan kerja
sama yang fungsional, bermakna, dan memuaskan jika klien berbicara
dengan konselor. (ketiga), keberhasilan konseling individual bergantung

pada seberapa baik hubungan tersebut di awal.

2. Memperjelas dan mendefinisikan masalah

Jika klien telah berpartisipasi dalam hubungan konseling yang baik,
berarti kerjasama antara konselor dan klien dapat mengatasi masalah,
keprihatinan, atau persoalan yang ada pada diri klien. Klien seringkali tidak
dapat menjelaskan masalahnya, walaupun hanya mengetahui gejalanya saja.
Oleh karena itu, peran konselor sangat penting untuk membantu Klien
memahami masalahnya. Dalam kasus di mana klien tidak memahami
potensi yang ada, tanggung jawab konselor adalah membangun potensi
tersebut, memperjelas masalah, dan membantu mendefinisikan masalah

klien secara keseluruhan..

3. Membuat penafsiran dan penjajakan

Dengan mempertimbangkan setiap kemungkinan, konselor menentukan
atau mengevaluasi masalah atau isu-isu yang mungkin terjadi dan membuat
persiapan untuk bantuan yang dapat ditawarkan

4. Menegosiasikan kontrak

Kontrak adalah perjanjian antara konselor dan klien yang terdiri dari:

a) Terdapat kontrak waktu yang merinci tanggal pertemuan yang
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diinginkan oleh klien dan keberatan dari konselor

b) Terdapat kontrak tugas yang merinci tugas klien dan konselor.

c) Kegiatan konseling, termasuk yang melibatkan klien dan konselor,
tercakup dalam kontrak kolaborasi dalam proses konseling., tetapi
lebih dari itu. Selain itu, itu juga menjelaskan akuntabilitas klien
dan memotivasi mereka untuk berkolaborasi selama proses terapi.

b. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja)

Setelah masalah klien didefinisikan pada tahap awal, tindakan selanjutnya

berkonsentrasi pada:

1. meneliti masalah pada klien

2. Menjelaskan jenis bantuan yang akan diberikan setelah masalah klien
dievaluasi kembali. Mengevaluasi kembali masalah klien akan
memberikan mereka wawasan dan pilihan baru yang mungkin berbeda
dari pilihan sebelumnya, sehingga memungkinkan mereka untuk
bertindak dan mengambil keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa klien
memiliki kedinamisan terhadap perubahan. Sulit untuk mengubah klien
yang tidak memiliki perspektif.

Tahap pertengahan ini memiliki tujuan berikut:

a) Menjelajahi dan mempelajari lebih lanjut masalah, dan kepedulian
Klien.

Tujuan penjelajahan ini adalah untuk memberi klien perspektif baru
dan opsi

untuk masalahnya. Dengan melibatkan klien, konselor melakukan

reassesment, atau penilaian kembali, yang berarti masalah tersebut
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dievaluasi secara bersamaan.Ketika Kklien bersemangat, itu
menunjukkan bahwa dia sudah terlibat dan terbuka. Dia akan
memeriksa masalahnya dari perspektif prepektif atau perspektif lain
yang lebih objektif, dan mungkin juga melihat berbagai alternatif.
menjaga hubungan konseling tetap terjaga. Pertama, apakah klien
merasa puas untuk berpartisipasi dalam percakapan atau wawancara
konseling dan menekankan nilai pengembangan potensi diri dan
menemukan solusi untuk masalah. Kedua, konselor menggunakan
berbagai bakat dalam upaya untuk menjadi inovatif.

sambil memberikan bantuan dengan cara yang ramah, empati, jujur, dan
ikhlas. Selain itu, kreativitas adalah tanggung jawab konselor untuk
membantu klien menemukan berbagai pilihan sehingga mereka dapat
membuat strategi pengembangan diri dan penyelesaian masalah.

Proses konseling harus berjalan sesuai kontrak, yang dibuat untuk
memudahkan proses konseling. Konsekuensinya, konselor dan klien
harus selalu mengikuti perjanjian dan terus-menerus mengingat dalam
memorinya. Ada beberapa pendekatan tambahan yang harus digunakan
oleh konselor selama tahap pertengahan konseling. Pertama, mereka
harus menyampaikan prinsip dasar, seperti menjaga klien tetap jujur dan
terbuka, dan melanjutkan untuk mempelajari lebih lanjut tentang
masalah Kklien. Klien sudah merasa aman, dekat, terundang, dan

tertantang untuk menyelesaikan masalahnya karena situasi sudah

sangat baik. Kedua, menantang klien untuk mengembangkan pendekatan dan
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rencana baru untuk meningkatkan dirinya.

c. Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan)

Beberapa karakteristik yang mengidentifikasi tahap terakhir dari

konseling, termasuk:

1)

2)
3)

4)

Berkurangnya rasa cemas klien. Hal ini diketahui setelah
konselor menanyakan tentang gangguan kecemasannya.

Perilaku klien berubah menjadi lebih optimis, sehat, dan dinamis.
Rencana hidup yang jelas untuk masa depan sudah ada.

Terjadi perubahan sikap yang positif, seperti kemampuan untuk
mengoreksi diri sendiri dan menghilangkan sikap suka menyalahkan
orang lain, seperti orang tua, instruktur, teman, dan kejadian yang

tidak menguntungkan. Pelanggan bersikap praktis dan percaya diri..

Tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagai berikut :

a)

b)

Memutuskan perubahan sikap dan perilaku. Klien memiliki
kemampuan untuk membuat keputusan tersebut karena dia telah
mempertimbangkan berbagai opsi dan membahasnya dengan
konsultan memilih opsi terbaik.Sudah jelas bahwa keadaan obyektif
yang ada di dalam dan di luar dirinya menjadi dasar pertimbangan
keputusannya. Dia sekarang mampu berpikir praktis dan mengenali

pilihan-pilihan yang dapat diambil untuk mencapai tujuan utamanya.

Klien mengalami transfer pembelajaran. Selama proses konseling,
klien memperoleh  pengetahuan  tentang  perilakunya  dan
strategi  yang memungkinkannya untuk memodifikasi perilakunya di luar

itu. Dengan kata lain, klien menyadari hubungan antara kebutuhan untuk
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berubah dan konseling.

c) Klien menyadari bahwa perilaku dan sikapnya telah berubah setelah
mengikuti konseling. Dia mencari bantuan karena dia mengerti
bahwa dia perlu berubah sendiri..

d) Mengakhiri hubungan konseling: Klien harus menyetujuinya.
Sebelum penutupan, klien harus melakukan beberapa tugas. Pertama,
menarik kesimpulan mengenai hasil proses konseling. Kedua,
mengevaluasi  keberhasilan konseling. Ketiga, melaksanakan
pertemuan berikutnya.

Di antara tanda-tanda konseling yang efektif adalah:

(1) Berkurangnya kecemasan klien.

(2) Memiliki rencana hidup yang bermanfaat, realistis, dan praktis.

(3) Harus ada Kkesepakatan tentang waktu yang tepat untuk
menerapkan rencana. Sehingga pada pertemuan berikutnya,
konselor dapat mengevaluasi hasil rencananya.

(4) Evaluasi mencakup sejumlah komponen, termasuk:
(a) Klien menilai rencana perilaku yang akan dilakukan.
(b) Klien menilai perubahan perilaku yang telah dialaminya.

2.1.2 Stres Akademik

2.1.2.1 Pengertian Stes Akademik

Stres akademik adalah ketika siswa mengalami stres akademik karena
tuntutan akademiknya atau segala sesuatu yang berkaitan dengan

kegiatan belajar
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mengajar, mereka merespons dengan perilaku atau emosi negatif. Siswa
mengalami stres akademik karena sebagai respons terhadap tuntutan
sekolah, yang menyebabkan ketidak nyamanan, ketegangan otot, dan

perubahan tingkah laku.

Sarafino & Smith (2014: 25) mendefinisikan stres akademik sebagai suatu
kondisi ketegangan yang dialami mahasiswa sebagai akibat dari
ketidaksesuaian antara kemampuan dan tuntutan akademik. Menurut
Jiandong Sun (2011: 534- 546), siswa mengalami stres akademik ketika
kapasitas mereka tidak sesuai dengan tuntutan yang dibebankan kepada

mereka.

Dasar pemikiran tersebut membawa kita pada kesimpulan bahwa reaksi
siswa terhadap kewajiban akademik adalah stres akademik. Tuntutan
akademis yang dimaksud adalah tuntutan yang berada di atas kapasitas
mereka; faktor-faktor seperti jumlah mata pelajaran dan beban kerja dapat

membuat siswa merasa tidak nyaman dan mengubah perilaku mereka.

2.1.2.2 Faktor- Faktor Penyebab Stres Akademik

Menurut Rahmawati (2011:15), stres akademik dapat didefinisikan

'

sebagai "—Banyaknya tugas, persaingan dengan mahasiswa lain,
kegagalan, kekurangan uang, hubungan yang buruk antara sesama siswa dan
guru, lingkungan yang kurang mendukung ,organisasi yang tidak teratur,

dan kurangnya sumber Pendidikanl. Sumber stres akademik, menurut

Olejnik dan Holsehuh (Susanna, 2007:18), termasuk: —Ujian, menulis atau
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kecemasan berbicara di depan umum, Prokratinasi, standar akademik yang
tinggi."”

Standar akademis yang tinggi, penundaan, kegugupan menulis atau
berbicara di depan umum, dan ujian. —Stres akademik disebabkan oleh dua

faktor, yaitu internal dan eksternal,l menurut Susanna (2007: 17-19).

a. Stres akademik disebabkan oleh faktor internal, khususnya::

1. Pola fikir

Stres lebih sering terjadi pada orang yang percaya bahwa keadaan mereka
berada di luar kendali mereka, tetapi semakin banyak kendali yang

dipikirkan Siswa maka akan semakin sedikit stres yang terjadi.

2. Kepribadian

Jenis karakter seorang siswa dapat diukur dari keadaan siswa lagi merasa
stres yang dapat dipengaruhi oleh kepribadian mereka. Siswa yang pesimis

biasanya mengalami lebih banyak stres daripada mereka yang optimis.

3. Keyakinan

Aspek internal lain yang mempengaruhi tingkat stres siswa adalah
keyakinan atau cara berpikir mereka. Keyakinan diri memainkan peran
penting dalam bagaimana seseorang menafsirkan lingkungan mereka.
Pendapat yang dipegang oleh siswa memiliki kekuatan untuk mengubah
perspektif mereka, yang seiring berjalannya waktu dapat menyebabkan stres

psikologis.
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b. Faktor eksternal yang mengakibatkan stres akademik

1) Pelajaran lebih padat

Sistem pendidikan sekarang memiliki kurikulum yang disesuaikan
dengan ekspektasi yang lebih besar. Persaingan telah meningkat sebagai
hasilnya, dan waktu belajar semakin banyak. Walaupun faktor-faktor
ini berkontribusi pada kemajuan pendidikan nasional, kita harus
mengakui bahwa faktor-faktor ini meningkatkan stres yang dialami

siswa.

2) Tekanan untuk berprestasi tinggi

Ada banyak tekanan pada siswa untuk mengerjakan ujian dengan
baik. Orang tua, saudara, instruktur, tetangga, teman sebaya, dan diri

sendiri adalah sumber utama tekanan ini.

3) Dorongan status sosial

Pendidikan selalu menunjukkan status sosial. Orang—Qrang yang
memiliki pendidikan tinggi akan dihormati di masyarakat, dan orang
yang tidak memilikinya akan dipandang rendah. Siswa yang mencapai
tingkat keberhasilan masyarakat menyukai, mengakui , dan memuji
mereka. Sebaliknya, siswa yang tidak berprestasi di sekolah dianggap
malas, sulit, atau lamaban. Ditolak oleh guru, dimarahi orang tua, dan
diabaikan oleh teman sebaya, mereka dianggap sebagai pembuat

masalah.
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4. Orang tua saling berlomba

Ada persaingan yang semakin meningkat untuk memiliki anak yang
berhasil di berbagai bidang karena orang tua lebih berpendidikan dan
berpengetahuan. Pertumbuhan lembaga pendidikan formal, berbagai
kegiatan ekstrakurikuler, dan kelas-kelas seni rupa, musik, tari, dan teater
juga menimbulkan persaingan di antara murid-murid yang paling cerdas
dan mudah beradaptasi.

2.1.2.3 Gejala Stres Akademik

Ada berbagai cara untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami stres.
Berikut ini adalah komponen-komponen stres, menurut Busari (2014: 599-

609):

a. Emosi: Cemas, mudah marah, sedih, frustrasi, merasa tidak berdaya

b. Perilaku: Menarik diri dari pergaulan, menghindari tugas, menunda-
nunda pekerjaan, perubahan nafsu makan, gangguan tidur

c. Fisik: Sakit kepala, sakit perut, kelelahan, ketegangan otot

d. Kognitif: Sulit berkonsentrasi, pelupa, pikiran negative

2.1.2.4 Respon Terhadap Stres Akademik

Rahmawati (2011: 16)” menyatakan bahwa pemikiran, perilaku, reaksi
tubuh, dan perasaan merupakan bagian dari pengekspresian reaksi terhadap

stres akademik”. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Pemikiraan

Respon pikiran termasuk melupakan sesuatu, merasa cemas tentang
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masa depan, sulit fokus, kehilangan kepercayaan diri, dan bertanya-
tanya tentang apa yang harus mereka lakukan sepanjang waktu.
b. Perilaku
Perilaku tindakan termasuk menarik diri yaitu, tidur yang berlebihan
atau kurang, penggunaan narkoba dan alkohol, makan yang berlebihan
atau kurang, dan menangis yang tidak terkendali.
c. Reaksi Tubuh
Reaksi tubuh Ini termasuk berkeringat di telapak tangan, detak
jantung yang meningkat, mulut kering, kelelahan, sakit kepala,
kepekaan terhadap rasa sakit, mual, dan ketidak nyamanan di perut.
d. Perasaan
Respon perasaan misalnya rasa takut, mudah tersinggung, cemas, dan
murung. Ada empat reaksi terhadap stres akademik: pemikiran,
perasaan, dan reaksi tubuh.
2.1.2.5 Tingkatan Stres Akademik
Menurut Rasmun (2014, 9-13), ada tiga tingkatan stres:
a. Stres Ringan
Tahap ini stres yang sering terjadi pada saat ini tetapi hanya
berlangsung selama beberapa jam. Kesehatan fisik siswa tidak
dipengaruhi oleh tingkat stres ini, dan semua siswa merasakannya.
Contoh : gangguan stres ringan termasuk kehilangan ingatan, terlalu
banyak tidur dan takut akan pendapat orang lain.

b. Stres Sedang
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Tahap ini stres biasanya berlangsung lebih lama pada tahap ini
daripada stres ringan. Hal ini dikarenakan kesehatan fisik dan
mental siswa dapat terpengaruh oleh stres sedang, contoh stres
sedang adalah memiliki banyak pekerjaan yang harus dilakukan.
c. Stres Berat
Tahap ini, orang yang mengalami stres mulai mengalami tahap stres
jangka panjang. Jika tidak diobati, hal ini dapat berlangsung selama
berminggu-minggu atau bahkan bertahun-tahun. Di antara hal-hal
yang dapat menyebabkan stres.
2.1.2.6 Indikator Stres Akademik
Menurut Cox (1978:5 dalam Wanti 2023:9) mengemukakan bahwa stres
dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap individu, baik secara
fisik maupun psikologis. Stres akademik pada siswa merupakan kondisi
di mana individu merasa tertekan akibat tuntutan akademik yang
berlebihan, sehingga tidak mampu mengelola tugas-tugas akademik
dengan baik. Indikator-indikator stres akademik dapat diidentifikasi
melalui beberapa aspek berikut:

1. Fisik: Gejala seperti mudah lelah, sering sakit kepala, dan
gangguan tidur yang mengakibatkan tubuh tidak mampu
beristirahat dengan maksimal.

2. Emosional: Perasaan tidak berdaya, frustrasi, dan kekecewaan
yang muncul akibat tekanan akademik yang berlebihan.

3. Perilaku: Tindakan seperti malas belajar, kurang semangat, sering
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mengeluh, menyalahkan orang lain, serta melakukan perilaku
negatif seperti membolos, berkelahi, atau berbohong.

4. Kognitif: Kesulitan dalam berkonsentrasi dan fokus pada
pelajaran, yang dapat berdampak pada penurunan prestasi
akademik.

2.2 Penenlitian yang Relevan

Dalam hal ini konsisten dengan temuan dari studi terkait sebelumnya,
Khususnya:

1. Penelitian Husna Ayudia Salsabila (2024). Penelitian ini berjudul —
Penerapan Layanan Konseling Individual dengan menggunakan
Pendekatan Gestalt Untuk Mengurangi Stres Akademik Pada Siswa di
SMKN 1 Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2023/2024l. Dari hasil
penelitian dapat diketahui bahwa layanan konseling individual dapat
mengurangi stres akademik siswa yang awalnya cukup tinggi dan
berdampak terhadap sikap dan perilaku belajar serta hasil belajarnya
yang cenderung rendah sekarang sudah mulai mampu meregulasi diri
dan memanajemen waktu dengan baik dalam belajar sehingga mampu
mengerjakan segenap tuntutan akademik yang diberikan oleh
masingmasing guru.

2. Penelitian Magfiratul Hidayah, (2019).Penelitian ini berjudul
—Penerapan Teknik Self Instruction Dalam Mengurangi Tingkat Stres
Akademik Siswa Di SMA Negeri 8 Model Bulukumba Tahun Ajaran

2018/2019)l. Analisis statistik deskriptif dan analisis parametrik,
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Khususnya uji t, digunakan dalam analisis data. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Skor pra-tes untuk stres akademik kelompok
eksperimen dan kontrol berada dalam kisaran tinggi. Tingkat stres
akademik kelompok eksperimen berada dalam kategori rendah pada saat
pasca-tes, sedangkan tingkat stres kelompok kontrol tetap dalam
kategori tinggi. (2) Pelaksanaan teknik self instruction dilaksanakan
sesuai dengan prosedur yang sudah dirancang melalui enam tahap sesuai
skenario. Tingkat partisipasi siswa selama penerapan teknik instruksi mandiri
berada dalam kategori tinggi. (3) Nilai rata-rata stres akademik siswa berbeda
antara kelompok yang menerima teknik instruksi mandiri sebagai bentuk
perawatan dan kelompok yang tidak menerimanya. Temuan penelitian

menunjukkan bahwa penerapan teknik self-instruction dapat mengurangi stres

akademik siswa di SMA Negeri 8 Model Bulukumbu.

2.3 Kerangka Konseptual

Stres akademik adalah salah satu masalah yang paling sering dihadapi oleh
siswa SMP, termasuk di MTs Yaspi Labuhan Deli. Rahmawati (2012:1
dalam Denita et al 2021:3) menyatakan bahwa stres akademik adalah
suatu kondisi atau keadaan di mana terjadi ketidaksesuaian antara tuntutan
lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki siswa sehingga
mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan. Faktor-
faktor yang membuat siswa mengalami stres seperti tuntutan belajar yang
tinggi, beban tugas yang berat, persiapan ujian yang menegangkan, dan
tekanan dari guru, orang tua, dan teman sebaya adalah beberapa sumber

stres akademik. Stres akademik dapat berdampak buruk pada prestasi
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akademik, motivasi belajar, dan kesehatan mental siswa jika tidak dikelola
dengan baik. Oleh karena itu, untuk membantu siswa mengatasi stres yang
menyertai pendidikan mereka, diperlukan penanganan yang tepat dan
efektif. Salah satu strategi yang terbukti berhasil membantu siswa mengatasi
stres akademik adalah layanan konseling individual, yang merupakan proses

dukungan yang diberikan oleh konselor kepada siswa secara langsung.

Hubungan antara layanan konseling individual dan stres akademik dapat
dijelaskan melalui berbagai mekanisme. Pertama, melalui konseling
individual, siswa dapat memahami penyebab utama dari stres akademik
yang mereka alami. Siswa harus memiliki kesadaran ini karena
memungkinkan mereka mencari masalah dan membuat strategi untuk
menghadapinya. Kedua, selama sesi konseling, konselor dapat membantu
siswa belajar teknik manajemen waktu, relaksasi, dan cara berpikir positif
saat menghadapi tantangan akademik. Terakhir, konseling individual
memungkinkan siswa untuk mengungkapkan perasaan mereka, yang dapat
mengurangi stres. Keempat, siswa dapat lebih percaya diri menghadapi
tugas sekolah dan ujian karena layanan ini membantu mereka meningkatkan
keterampilan adaptasi terhadap tekanan akademik.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa konseling
individu merupakan intervensi yang efektif untuk mengurangi stres yang
dialami siswa karena studi akademik mereka. Siswa dapat mendapatkan
bimbingan yang lebih khusus tentang masalah yang mereka hadapi melalui

layanan ini, yang membantu mereka membuat strategi pengendalian yang
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lebih baik. Dengan layanan ini, siswa diharapkan dapat mengatasi tekanan
akademik dengan lebih baik, meningkatkan keinginan mereka untuk belajar,
dan mencapai hasil akademik yang lebih baik. Oleh karena itu, sekolah,
terutama guru BK, harus terus memberikan layanan konseling individual
sebagai cara untuk mendukung kesehatan psikologis dan akademik siswa.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Stres Akademik Siswa

1

Layanan Konseling Individual

1

Berkurangnya Stres Akademik
Siswa
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut
Moleong (2005:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara
holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami secara mendalam pengalaman subjektif siswa yang
mengalami stres akademik serta efektivitas layanan konseling individual
dalam mengatasi permasalahan tersebut. Melalui pendekatan kualitatif,
peneliti dapat mengeksplorasi makna, persepsi, dan dinamika yang terjadi
dalam proses konseling secara alamiah. Selain itu, pendekatan ini
memungkinkan pengumpulan data yang lebih mendalam melalui
wawancara, observasi, dan analisis dokumen guna memperoleh pemahaman
menyeluruh dalam mengenai layanan konseling individual untuk

mengurangi stres akademik siswa.

Dalam penelitian kualitatif menggunakan metode studi kasus. Studi kasus
merupakan penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena tertentu

(kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan serta mengumpulkan informasi .
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periode tertentu (John W. Creswell, 1998 dalam Dimas et al 2023:3). Metode studi
kasus dipilih untuk meneliti fenomena ini dalam konteks tertentu, yakni
pengalaman siswa yang mengikuti layanan konseling individual di lingkungan
sekolah. Dengan menggunakan studi kasus, penelitian ini berupaya menggali
secara rinci bagaimana intervensi layanan konseling individual berkontribusi

terhadap perubahan tingkat stres akademik yang dialami siswa.

3.2 Lokasi dan Waktu

3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan di MTs Yaspi Labuhan Deli Jalan KL.Yo0s Sudarso,
Pekan Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara 20253. . Lokasi ini dipilih karena

memiliki semua aspek pendukung yang membuat penelitian berjalan dengan baik.

3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiatan ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 yang tepatnya

dimulai dari bulan januari sampai selesai nya penelitian.

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan Bulan/Tahun 2025

Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli

Pengajuan Judul

ACC Judul

Penyusunan

Proposal
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Bimbingan

Proposal

Seminar

Proposal

Perbaikan

Proposal

Pelaksanaan

Riset

Penyusunan

Skripsi

Revisi Skripsi

Pengesahan

Skripsi

Sidang meja

Hijau

3.3. Subjek dan Objek
3.3.1 Subjek Peneltian
Menurut Meleong (2012:32) subjek penelitian sebagai informan, yang
artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Peneliti yang terlibat
langsung melakukan layanan yang bekerja sama dengan guru bk. Subjek yang

terlibat dalam penelitian ini adalah guru BK , wali kelas VIII dan siswa kelas



35

VIl MTs Yaspi Labuahn Deli.

3.2 Tabel . Jumlah Keseluruhan Siswa Kelas VIII

No Kelas Jumlah

1 VI -A 45

2 VIilI-B 46

3 VIII-C 46
Jumlah 137

3.3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian menurut sugiyono (2021:23) adalah sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal
objektif, valid dan reliabel tentang suatu hal. Objek dalam penelitian ini adalah
Khusus siswa yang mengalami stres akademik yang diambil berdasarkan
rekomendasi guru bimbingan dan konseling yang berjumlah 2 di kelas VIII MTs
Yaspi Labuhan Deli. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah menentukan kelompok peserta yang menjadi informan
sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian tertentu
(bungin, 2007:118). Teknik ini digunakan untuk memastikan bahwa objek yang
dipilih benar-benar mengalami fenomena yang diteliti dan dapat memberikan
informasi yang mendalam terkait efektivitas layanan konseling individual dalam
mengatasi stres akademik. Peneliti yang terlibat langsung melakukan layanan
yang bekerja sama dengan guru bk. Objek penelitian ini adalah kelas V111 -A satu

siswa dan VIII-B satu siswa di MTs Yaspi Labuahn Deli.
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No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Objek

1 VI -A 45 1

2 VIilI-B 46 1

3 VIII-C 46 -
Jumlah 137 2

3.4 Sumber Data Penelitian

Jenis data pada penelitian kualitatif terbagai menjadi dua yaitu :

1. Data primer merupakan data dan sumber data yang langsung diperoleh

dari sumber data pertama (informen inti) atau informasi yang di

peroleh secara langsung (tidak melalui media prantara). Sumber data

primer dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII yang mejadi objek

dalam penelitian, guru bimbingan dan konseling (BK), dan wali kelas.

a. Siswa kelas VIII

Dalam penelitian ini, siswa yang peneliti jadi kan sebagai sumber

informasi berjumlah 2 orang di kelas VIII yaitu dikelas VII-A satu

siswa dan VI111-B satu siswa. Pemilihan subjek 2 siswa karena mereka

menunjukkan gejala stres akademik yang jelas, seperti kesulitan

dalam menyelesaikan tugas, kelelahan, serta tekanan dari lingkungan
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sekolah maupun keluarga dan dengan jumlah subjek yang lebih sedikit
2 siswa, peneliti dapat lebih fokus pada proses konseling secara lebih
intensif dan mendala, sehingga memungkinkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang efektivitas layanan konseling personal dalam
mengurangi stres akademik. Pemilihan dua subjek ini juga
meningkatkan efisiensi waktu dan kemampuan peneliti untuk
menyediakan layanan konseling yang tepat waktu dan profesional..
Untuk proses pengambilan subyek yang akan diwawancarai. Peneliti
akan mewawancarai dengan cara mengirimkan google form. Dari
subyek penelitian ini, peneliti mampu mendapatkan informasi secara
langsung mengenai stres akademik yang dialami siswa.
b. Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
Fokus utama dalam penelitian ini adalah pelaksanaan layanan
konseling individula untuk mengurangi stres akademik siswa di kelas
VIII. Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara dan observasi
dengan guru BK di MTs Yaspi Labuhan Deli yaitu Ibu Nida, S.Pd.,
sebagai informan kunci untuk memperoleh data tentang stres akademik
yang dialami oleh siswa kelas VIII di Mts Yaspi Labuhan Deli .
c. Wali Kelas VIlII

Fokus utama dalam penelitian ini adalah pelaksanaan layanan
konseling individual sebagai upaya untuk mengurangi stres akademik
siswa kelas VIII. Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara dan

observasi dengan wali kelas VIII-A Bapak Asmadi, S.Pd. di MTs
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Yaspi Labuhan Deli, yaitu daan wali kelas VII11-B Ibu Amelia Putri
Nurandi, S.Pd. di MTs Yaspi Labuhan Deli ,yaitu sebagai informan
kunci. Peran wali kelas sangat penting dalam mengidentifikasi siswa
yang mengalami tekanan akademik, mengamati perubahan perilaku
siswa di lingkungan kelas, serta berkoordinasi dengan guru Bimbingan
dan Konseling (BK) dalam memberikan dukungan yang sesuai bagi
siswa yang mengalami stres akademik. Dengan wawancara ini, peneliti
bertujuan untuk memperoleh data mengenai faktor-faktor penyebab
stres akademik di kelas V111, strategi yang diterapkan wali kelas dalam
menangani permasalahan tersebut, serta efektivitas layanan konseling
individual dalam membantu siswa mengelola tekanan akademik yang
mereka hadapi.

2. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung, melalui media prantara (diperoleh
dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti,
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip
(data dokumenter) yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan.
Sumber data sekunder berupa data yang diperoleh dari observasi,
buku-buku, laporan, jurnal, dokumentasi dan wawancara untuk
melengkapi sumber primer.

3.5 Instrumen Penelitian

3.5.1 Observasi

sistematis melalui proses pengamatan langsung maupun tidak langsung
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terhadap fenomena yang terjadi pada objek penelitian. Observasi dilakukan
dengan mencatat berbagai aspek yang tampak dalam suatu gejala, baik yang
berkaitan dengan aspek biologis maupun psikologis. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi yang objektif,
mendalam, serta kontekstual mengenai aktivitas atau perilaku yang diamati,

sehingga dapat memperkuat validitas data dalam suatu penelitian.



Tabel 3.4 Pedoman Stres Akademik Siswa

40

Aspek Indikator Deskripsi Hasil
Fisik Mudah lelah Siswa sering terlihat lemas atau
kurang energi  saat belajar.
Gangguan Siswa mengalami kesulitan
tidur tidur atau kurang tidur akibat
beban akademik.
Sakit  kepala Siswa sering mengeluh sakit
atau nyeri otot kepala, nyeri bahu, atau
ketegangan otot.
Emosional | Cemas Siswa  merasa  khawatir
berlebihan berlebihan terhadap tugas
atau ujian.
Mudah Siswa menunjukkan

tersinggung atau

perubahan emosi yang cepat

marah akibat tekanan akademik.
Menunjukkan Siswa tampak murung, kurang
gejala  sedih semangat, atau  mengalami
atau putus asa kehilangan

motivasi belajar.
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Perilaku Menunda atau Siswa sering menunda pekerjaan
menghindari tugas | rumah atau tidak mengerjakan
sekolah tugas tepat

waktu.
Kehilangan minat | Siswa tidak lagi tertarik pada
dalam aktivitas yang  sebelumnya
aktivitas yang dinikmati.
disukai

Kognitif Sulit Siswa mengalami kesulitan

berkonsentrasi dalam fokus saat belajar atau

mengikuti pelajaran di kelas.

Pikiran negatif

Siswa merasa tidak mampu

terhadap menyelesaikan  tugas  atau
kemampuan memiliki rasa rendah diri
akademik dalam belajar.

Lupa atau Siswa sering lupa materi
kesulitan pelajaran atau kesulitan dalam
mengingat mengingat informasi

informasi penting

3.5.2 Wawancara

Menurut Zuriah, (2009:179), wawancara merupakan alat pengumpul

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan untuk ditanyakan dan
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dijawab secara lisan. Wawancara berguna ketika peneliti ingin mengetahui
pengalaman atau pendapat informan mengenai sesuatu secara mendalam.
Wawancara juga dapat dipakai untuk membuktikan informasi atau keterangan

yang telah diperoleh sebelumnya.

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan jenis wawancara Semi
Terstruktur (Semistructure Interview) karena dalam wawancara ini dapat
menemukan permasalahan secara terbuka, dimana responden yang diwawancara
diminta pendapat, dan ide-idenya. Metode ini dipilih karena mampu menghasilkan
data yang lebih mendalam dan kontekstual terkait pengalaman siswa dalam
menghadapi stres akademik serta efektivitas layanan konseling individual dalam
mengatasinya. Selain itu, wawancara semi-terstruktur memberikan keleluasaan
bagi peneliti untuk mengeksplorasi jawaban informan secara lebih luas,
memungkinkan klarifikasi terhadap pernyataan yang kurang jelas, serta menggali
aspek-aspek lain yang mungkin berkontribusi terhadap tingkat stres akademik
siswa. Adapun daftar pertanyaan wawancara yang akan di berikan kepada
objek/responden seperti siwa kelas V111 terdiri dari 2 orang siswa kelas VIII-A
satu siswa dan VIII1-B satu siswa , guru bimbingan dan konseling (BK) dan wali

kelas VIII-A dan VIII-B, adalah seperti yang telihat pada tabel dibawah ini :



Tabel 3.5 Wawancara dengan Siswa

aktivitasmu di luar sekolah?

No Pertanyaan Wawancara
1 Bisakah kamu menceritakan
pengalamanmu terkait tekanan akademik
di sekolah?
2 Apa saja hal yang membuatmu merasa
stres dalam belajar?
3 Bagaimana perasaanmu ketika
menghadapi tugas sekolah dan ujian?
4 Apakabh stres akademik ini mempengaruhi
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Tabel 3.6 Wawancara dengan Guru BK
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No Pertanyaan Wawancara

1 Apakah layanan konseling individual
sudah pernah diberikan kepada siswa di
sekolah ini?

2 Bagaimana prosedur pelaksanaan layanan
konseling individual di sekolah ini?

3 Apa saja faktor utama yang menyebabkan
stres akademik di kalangan siswa kelas
VIII?

4 Bagaimana Anda mendefinisikan stres
akademik berdasarkan pengalaman Anda
sebagai guru BK?

5 Apakah stres akademik berpengaruh

terhadap perilaku dan prestasi belajar

siswa? Jika ya, bagaimana pengaruhnya?




Tabel 3.7 Wawancara dengan Wali Kelas

No Pertanyaan Wawancara

1 Apakah Anda pernah mengamati siswa
di kelas yang mengalami stres akademik?

2 Menurut Anda, apa faktor utama
yang menyebabkan stres akademik pada
siswa kelas VI11?

3 Apakah stres akademik memengaruhi
perilaku dan prestasi belajar siswa di
kelas?

4 Apa yang biasanya Anda lakukan jika
ada siswa yang mengalami stres
akademik?

5 Bagaimana kerja sama Anda dengan

guru BK dalam menangani  siswa

yang mengalami stres akademik?

3.5.3 Dokumentasi

Bungin (2005:144-145 dalam
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi. Menurut

surat surat pribadi, buku-buku, catatan harian, dan lain-lain.

Ismail Suardi Wekke, dkk 2019:60)

mengemukakan bermacam-macam bentuk dokumenter, yaitu Autobiograf,
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Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai sumber data untuk
memperoleh informasi mengenai efektivitas layanan konseling individual untuk
mengurangi stres akademik siswa di MTs Yaspi Labuhan Deli. Dokumen yang
dikumpulkan mencakup catatan hasil konseling individual, yang memuat
perkembangan siswa sebelum dan sesudah mendapatkan layanan konseling, serta
penilaian terhadap tingkat stres akademik yang dialami siswa. Selain itu,
dokumentasi juga mencakup bukti visual berupa foto kegiatan konseling
individual, baik saat proses konseling berlangsung maupun dalam aktivitas lain
yang mendukung upaya pengurangan stres akademik siswa. Dokumentasi ini
berfungsi sebagai data sekunder yang melengkapi hasil observasi dan wawancara,
sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana
layanan konseling individual dapat membantu siswa dalam mengelola tekanan

akademik dan meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.

3.6 Teknik Analisis Data

Bogdan (dalam Abdul, 2023: 131) menyatakan bahwa analisis data dalam
penelitian kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga lebih mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Abdul (2023:145),mengemukakan bahwa teknik analisis data pada

kualitatif ada 2 yaitu model Miles& Huberman dan model Spradley.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis teknik analisis model Miles
& Huberman, karena model ini memberikan pendekatan yang jelas dan terstruktur
untuk menganalisis data yang diperoleh dari wawancara siswa. Dengan
menggunakan model ini, peneliti dapat dengan mudah mengorganisir informasi
yang relevan dan fokus pada pengalaman siswa terkait layanan konseling
individual. Selain itu, model ini memungkinkan peneliti untuk terus menganalisis
data selama proses penelitian, sehingga dapat memahami lebih dalam tentang

bagaimana layanan konseling mempengaruhi stres akademik siswa.

Menurut Miles dan Huberman (dalam Abdul, 2023:145) mengemukakan
bahwa metode atau teknik pengolahan data kualitatif dapat dilakukan melalui tiga

tahap, yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data) Data yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya tentu cukup banyak dan dalam bentuk yang tidak seajeg
data kuantitatif. Oleh karena itu dapat dilakukan reduksi data yang
berarti merangkum, memilih halhal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak
diperlukan.

2. Data Display (Penyajian data) Setelah direduksi, maka tahap
selanjutnya adalah menampilkan atau menyajikan data agar memiliki
visilitas yang lebih jelas. Penyajian data yang dimaksud di sini dapat
sesederhana tabel dengan format yang rapi, grafik, chart, piktogram,

dan sejenisnya.

3. Conclusion Drawing/Verification (Menarik kesimpulan) Langkah
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ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan iverifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan sifatnya masih sementara, dan akan berubah bila ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
4.1 Temuan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di MTs Yaspi Labuhan Deli adalah “Efektivitas
Layanan Konseling Individual untuk Mengurangi Stres Akademik Siswa kelas V11
MTs Yaspi Labuhan Deli Tahun Ajaran 2024/2025”. Sekolah madrasah swasta
yang terletak di daerah Pekan Labuhan. Paparan yang terkait dengan hasil penelitian
ini melalui hasil obeservasi dan wawancara .\Wawancara awal dengan guru BK
menyatakan bahwa penyebab siswa mengalami stres karena faktor kurang fokus
pada mata pelajaran, orang tua dan tugas. Adapun yang menjadi objek penelitian
ini adalah 2 siswa dari kelas VIII-A 1 siswa dan kelas VIII-B 1 siswa. Penelitian
yang ingin saya teliti yaitu Efektivitas Layanan Konseling Individual untuk
Mengurangi Stres Akademik Siswa kelas VIII MTs Yaspi Labuhan Deli Tahun
Ajaran 2024/2025”.

Layanan konseling individual diberikan kepada setiap siswa dua kali pertemuan.
Setiap sesi dilakukan di ruang BK sekolah dengan pendekatan kognitif selama
sekitar +45 menit. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
peneliti memperoleh informasi langsung dari siswa mengenai permasalahan yang mereka
hadapi. Melalui proses ini, peneliti bersama siswa mengidentifikasi berbagai masalah yang
dialami serta menentukan faktor-faktor utama yang menjadi penyebab timbulnya stres
akademik. Faktor-faktor tersebut meliputi tekanan dari orang tua, beban tugas yang
berlebihan, rasa takut menghadapi ujian, serta kesulitan dalam memahami materi pelajaran

yang sulit. Identifikasi ini menjadi dasar penting dalam merancang layanan konseling

individual yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
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4.1.1 Deskripsi Stres Akademik Siswa di Sekolah
Stres akademis merupakan kondisi mental atau emosional yang dialami siswa

sebagai akibat dari studinya dan pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas

dan lingkungan akademis.
Menurut Bapak Asmadi S.Pd sebagai wali kelas VIII-A pada hari senin
tanggal 19 Mei 2025 di jam 09.12 s/d selesai “ Untuk mengenai masalah
stres akademik siswa di kelas VI11-A , ada beberapa siswa yang mengalami
stres belajar penyebab utama nya itu karena siswa kurang dalam minat
belajar nya, kurang fokus pada saat belajar, bolos sekolah, dan nilai ujian
turun karena males mengerjain tugas sekolah, dan mereka yang mengalami
stres karena tidak mampu dalam beberapa mata pelajaran yang mereka tidak
mengerti dan diberikan banyak tugas juga karena penyebab itu siswa yang
mengalami stres mengalami penurunan rangking.Untuk menangani masalah
ini sebagai wali kelas saya memberi arahan dan semangat kepada siswa
yang mengalami stres tersebut dan berkomunikasi dengan guru BK untuk
mencari solusi terbaik untuk menyelesaikan masalah stres akademik siswa
tersebut.

Sedangkan menurut 1bu Amelia Putri Nurandi S.Pd sebagai wali kelas

VI11-B pada hari selasa tanggal 20 Mei 2025 di jam 09.07 s/d selesai “
Untuk mengenai masalah stres akademik di kelas V111-B, ada satu atau dua
siswa yang mengalami stres belajar penyebabnya itu karena dari
lingkungan keluarga ada siswa yang broken home, dan keluarga nya tidak

lengkap karena penyebab itu siswa tersebut kurang mendapati perhatian
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jadi di sekolah siswa tersebut sering tidak mengerjain tugas sekolah tepat
waktu. Kemungkinan besar karena kurangnya dukungan dan perhatian dari
keluarga, siswa ini tampak seperti tidak memiliki semangat dalam belajar.
la lebih sering terlihat bermain saat waktu luang, bahkan kadang melamun
saat pelajaran berlangsung. Saya pernah mencoba berbicara dengannya
secara pribadi, dan ia mengaku sering merasa terbebani oleh tugas-tugas
sekolah, tetapi tidak tahu harus meminta bantuan kepada siapa.”

“Sebagai wali kelas saya berkerja sama dengan guru BK dalam menangani
masalah tersebut ketika saya mengamati adanya perubahan perilaku yang
signifikan dari salah satu siswa saya seperti penurunan motivasi belajar,
sering tidak mengerjakan tugas, dan tampak murung di kelas saya langsung
berkoordinasi dengan guru BK. Kami berdiskusi mengenai pendekatan
yang paling tepat untuk membantu siswa tersebut, baik dari sisi emosional
maupun akademik."

Berasarkan keterangan dari wali kelas VIII-A dan VIII-B diatas peneliti dapat
menyadari bahwa siswa kelas di kelas V111 -A terdapat 1 siswa dan VIII-B 1 siswa
yang memiliki permasalahan stres akademik nya, hal ini berdasarkan dalam
kegiatan sehari-hari di sekolah dan dirumah dan khususnya dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran yang mereka anggap sulit.

4.1.2 Layanan Konseling Individual Untuk Mngurangi Stres Akademik
Siswa Kelas VIII MTs Labuhan Deli Tahun Ajaran 2024/2025 .
(PERTEMUAN 1)

Di dalam lingkungan sekolah pasti banyak di temui berbagai macem



masalah siswa di sekolah yang di hadapin oleh guru BK , salah satu masalah
tersebut ialah stres akademik siswa. Ada banyak cara yang dapat dilakukan
untuk menangani masalah tersebut salah satu nya menerapkan berbagai jenis
layanan bimbingan dan konseling. Dalam 10 jenis layanan bimbingan dan
konseling di gunakan salah satu cara nya yaitu menggunakan layanan
konseling individual.

Layanan konseling individual adalah salah satu dari 10 jenis layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa untuk membantu
mengatasi masalah yang di hadapi oleh siswa tersebut secara tatap muka
.Konseling individual di pilih karena penelitian ini hanya mnggunakan layanan
konseling individual dan sesi konseling individual menyediakan ruang yang
aman bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan dan kekhawatiran mereka
tanpa takut dihakimi, yang dapat membantu mengurangi beban emosional
yang sering kali menjadi penyebab stres.

Berikut Efektivitas Layanan Konseling Individual untuk mengurangi stres
akademik siswa. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru BK MTs
Yaspi Labuhan Deli layanan konseling individual pernah diberikan kepada
siswa di sekolah tetapi jarang, pada saat melakukan layanan konseling
individual guru BK mengajak anak tersebut berbicara apa penyebabnya di beri
kan arahan bahwa bakal ada konsekusensi nya jika masalah tersebut di biarkan,
guru BK tidak memaksa siswa langsung untuk berbicara karenan dalam asas
Bimbingan dan Konseling ada asas kesukarelaan dan asas keterbukaan , guru

BK menunggu siswa tersebut datang ke ruang BK dn meceritakan kan apa
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penyebab masalahnya tersebut.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru BK dan wali
kelas bahwa terdapat beberapa siswa yang memliki permasalahan stres
akademik. Guru BK dan wali kelas pun memberikan daftar nama siswa yang
cenderung mengalami individual. Adapun 2 beberapa nama siswanya dari
kelas VIII-A: CNZ dan VIII-B AH.

Adapun tahapan pemberian layanan konseling individual di deskripsikan
sebagai berikut:
1. Tahap Awal
Pada tahap ini, peneliti sebagai konselor dalam memberikan layanan
konseling individual ini pertama melakukan pendekatan kepala siswa/
konseli yaitu membangun hubungan antara konselor dengan siswa/
konseli. Konselor saling berkenalan dengan siswa/konseli dengan waktu
yang berbeda. Karena pada saat melakakukan pemberian layanan
konseling individual di lakukan pada waktu yang berbeda. Kemudian pada
tahap ini, konselor menjelaskan dan memberi tau masalah yang sebenarnya
terjadi. Dari hasil konseling, siswa pertama yang berinsial CNZ seorang
siswa kelas VII1-A memaparkan bahwa permasalahan yang di hadapin nya
yaitu masalah stres akademik.

Sampel A

Peneliti mengungkapkan bahwa yang berinsial CNZ seorang siswa
kelas VIII-A memaparkan bahwa permasalahan yang di hadapin nya yaitu

masalah stres akademik.

53



Identifikasi: Peneliti mengungkapkan bahwa CNZ mengalami masalah
stres akademik dalam belajarnya, hal ini dapat di amatin dari CNZ sering
megalami kesulitan pada saat belajar tidak fokus dalam belajarnya dan
terkadang menunda tugas yang diberikan oleh gurunya dan juga ada
tekanan dari orang tuanya.
Masalah /Keluhan: Stres Akademik
Latar Belakang Kehidupan sample:
- Latar belakang keluaraga:
CNZ merupakan anak ke 6 dari 12 bersaudara
- Kehiduapan emosi:
CNZ seorang anak yang lebih memendam perasaan nya,yang mudah
cemas dan sedikit emosional.
- Kehidupan Sosial/Pertemanan:
CNZ termasuk siswa lebih pendiam di dalam kelas yang jarang
mengobrol sama teman-teman nya.
Prognosis
Setelah peneliti mengetahui faktor-faktor CNZ mengalami stres akademik,
peneliti kemudian memberikan alternatif bantuan. Adapun pendekatan yang
diberikan vyaitu pendekatan kognitif yang dapat membantu siswa
mengidentifikasi pikiran-pikiran irasional atau negatif, lalu menggantinya
dengan pikiran yang lebih realistis, logis, dan adaptif. Karena CNZ sering
beranggapan bahwa dirinya tidak bisa dalam hal belajar apa lagi belajar mata

pelajaran yang dianggap nya susah apa lagi ada tuntunan dari orang tua bahwa
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CNZ harus bisa mencapai nilai yang bagus. Keyakinan ini memperparah
kondisi stres yang dialaminya dan berkontribusi pada penurunan motivasi serta
performa belajar.

Sebagai bentuk intervensi, pendekatan konseling yang digunakan adalah
pendekatan kognitif, yang bertujuan untuk membantu siswa mengenali, dan
mengganti pikiran-pikiran negatif dengan pola pikir yang lebih adaptif dan
rasional. Melalui layanan konseling individual yang difokuskan pada peruahan
pikiran, siswa dibimbing untuk mengevaluasi kembali persepsinya terhadap
kegagalan akademik dan membangun pemahaman bahwa kesulitan belajar
bukanlah indikator kegagalan total, melainkan bagian dari proses belajar yang
wajar.

Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil analisis tersebut, agar di peroleh hasil yang optimal maka
di lakukan tindakan kerjasama dengan masing-masing individu yang terkait:

1. CNZ

Selanjutnya subjek pada permasalahan ini selalu berupaya menerima
semua tuntunan akademik yang dijalankannya dan berusaha
mempelajari materi pelajaran yang sulit dengan bertanya langsung
kepada guru atau teman di dikelas

2. Wali Kelas

Wali kelas agar memperhatikan perkembangan dan perubahan perilaku

subjek kasus yang diharapkan.
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Gambar 4.1

Siswa CNZ Ketika Menceritakan Permasalahannya

Berdasarkan observasi dari wawancara di lakukan peneliti terhadap siswa

CNZ menunjukan beberpa faktor yaitu:

1)

2)

Gejala Fisik

Ditemukan beberapa gejala stres secara fisik yang terlihat nyata dalam
aktivitas sehari-hari siswa. CNZ mengalami mudah lelah pada saat
belajar di kelas pada saat guru menjelaskan, CNZ juga mengalami
gangguan tidur ,dan mengeluhkan sakit kepala.

Gejala Emosional

Gejala emosional diliat dari ekspresi wajah, reaksi verbal, dan
pernyataan siswa selama wawancara serta interaksinya di lingkungan
sekolah. Berdasarkan itu CNZ menunjukan ia mengalami cemas
berlebihan terhadap tugas sekolahnya yang banyak, juga mudah
tersinggung bahkan terhadap hal-hal kecil dan menunjukan perasaan
tidak percaya diri dan takut gagal, serta merasa terbebani oleh harapan

orang tua.
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3) Gejala Perilaku
CNZ menunjukan bahwa ia sering menunda tugas sekolah dan juga
CNZ mengungkap bahwa ia kehilangan minat yang disukainya karena
di larang orang tua nya.

4) Gejala Kognitif
CNZ mengungkap bahwa dirinya sulit fokus pada waktu yang lama,
CNZ juga mengungkapkan adanya pikiran negarif terhadap dirinya saat
ujian dan belajar seperti tidak bisa mengerjain ujian dengan benar dn
CNZ juga mengungkapkan bahwa dirinya sering lupa materi mata

pelajaran .

Sample B

Peneliti mengungkapkan bahwa AH mengalami stres akademik karena ia
merasa bahwa dirinya tidak mampu dalam menyelesaikan tugas-tugas
sekolahnya yang terlalu banyak apa lagi tugas mata pelajaran yang tidak di
sukainnya seperti mata pelajaran informatika, matematika, dan bahasa inggris.
Identifikasi: Keseharian AH merupakan anak yang lebih pendiam tidak
banyak berbicara, memiliki ketakutan pada 3 mata pelajaran tersebut dan
merasa cemas.
Masalah/Keluhan: Stres akademik
Latar Belakang Kehidupan/ Sample:

- Latar Belakang Keluarga:

Dari keterangan AH merupakan anak pertama, AH merupakan anak
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yang berkeluarga yang lengkap ayahnya berkerja sebagai nelayan
sedangkan ibu nya bekerja di restoran.
- Kehidupan Emosi:
AH anak mudah tersinggug ,dan sedikit marah
- Kehidupan Sosial/Pertemanan:
AH termasuk siswa yang yang sedikit berteman hanyak satu atau dua
orang saja teman nya di kelas.
Prognosis
Setelah megetahui dari faktor-fakor penyebab AH mengalami stres akademik
Sebagai bentuk intervensi, pendekatan konseling yang digunakan adalah
pendekatan kognitif, yang bertujuan untuk membantu siswa mengenali,
menantang, dan mengganti pikiran-pikiran negatif dengan pola pikir yang
lebih adaptif dan rasional. Melalui layanan konseling individual yang
difokuskan pada peruahan pikiran, siswa dibimbing untuk mengevaluasi
kembali persepsinya terhadap kegagalan akademik dan membangun
pemahaman bahwa kesulitan belajar bukanlah indikator kegagalan total,
melainkan bagian dari proses belajar yang wajar.
Tindak Lanjut
Berdasarkan hasil analisis tersebut, agar di peroleh hasil yang optimal maka
di lakukan tindakan kerjasama dengan masing-masing individu yang terkait:
1. AH
Selanjutnya subjek kasus akan berusaha mempelajari materi pelajaran

yang sulit dengan bertanya langsung kepada guru atau teman di dikelas.
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2. Wali kelas
Wali kelas agar memperhatikan perkembangan dan perubahan

perilaku subjek kasus yang diharapkan.

Gambar 4.2

Siswa AH Ketika Menceritakan Permasalahannya

Berdasarkan observasi dari wawancara di lakukan peneliti terhadap siswa AH
menunjukan beberpa faktor yaitu:
1) Gejala Fisik
Saat diamati di kelas, siswa AH tampak lesu dan kurang bertenaga,
terutama di pagi hari. AH memngungkap kan bahwa dirinya
mengalami gangguan tidur dan sakit kepala karena memikirkan tugas
sekolah yang banyak.
2) Gejala Eosional
AH mengungakapkan bahwa dirinya merasa cemas terhadap ujian dan
tugas yang banyak terutama ketika ujian mata pelajaran yang ia anggap
susah, dan juga merasa deg-degan jika guru mata pelajaran

menyuruhnya ke depan untuk menyelesaikan soal di depan.



60

3) Gejala Perilaku
Berdasarkan Dri keterangan AH ia sering menunda tugas sekolah
terutama tugas sekolah yang di anggap nya susah seperti mata pelajaran
informatika, metematika dan bahsa arab.

4) Gejala Kognitif
AH mengaku bahwa dirinya sulit berkonsenttrasi dalam belajar
terutama 3 mata pelajaran yang ia anggap sulit dan mudah lupa materi
pelajaran

2. Tahap Pertengahan

Pada tahap ini dalam proses layanan konseling individual merupakan fase inti dari
intervensi, di mana peneliti sebagai konselor dan siswa/konseli secara aktif bekerja
sama untuk mengeksplorasi permasalahan secara lebih mendalam, menganalisis
akar penyebab stres akademik, serta merancang dan menerapkan strategi-strategi

pemecahan masalah yang tepat.

Pada tahap ini, konselor berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
mengidentifikasi secara spesifik sumber stres akademik yang dialaminya, baik yang
berasal dari faktor internal seperti keyakinan negatif terhadap diri sendiri,
kecemasan berlebih terhadap ujian, maupun faktor eksternal seperti tekanan dari
orang tua, beban tugas yang menumpuk, atau lingkungan belajar yang kurang

kondusif.



3. Tahap Akhir Konseling

Pada tahap ini dalam proses layanan konseling indivdiual , yang
bertujuan untuk menilai keseluruhan proses yang telah diselesaikan dan
memastikan bahwa siswa/ konsli memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk menangani masalah secara mandiri. Pada tahap ini,
peneliti sebagai konselor dan siswa/ konseli meninjau hasil yang diperoleh
selama sesi konseling yang sedang berlangsung.

Dalam konteks layanan konseling individual untuk mengurangi stres
akademik, tahap terakhir berfokus pada pemahaman siswa tentang
tantangan yang dihadapi siswa, strategi yang telah digunakan, dan
perubahan apa pun yang dilakukan, baik secara psikologis maupun praktis.
Misalnya, siswa yang sebelumnya menunjukkan tanda-tanda stres, seperti
keraguan diri, kesulitan mengerjakan tugas, atau kurangnya motivasi di
kelas, telah menunjukkan tanda-tanda peningkatan motivasi, partisipasi
aktif di kelas, dan rasa harga diri yang lebih besar saat menghadapi mata
pelajaran yang sulit.

Selama proses penyelesaian, konselor memberikan pandangan positif
terhadap kemajuan yang telah dicapai siswa. Konselor juga membantu
siswa membuat rencana tindak lanjut, atau rencana keberlanjutan, sebagai
bentuk pencegahan apabila stres kembali terjadi. Panduan ini menguraikan
strategi untuk mengelola stres, seperti penggunaan waktu belajar yang
efektif, penerapan keterampilan relasional, dan perlunya meminta bantuan

dari guru BK.
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4.1.3 Efektivitas Layanan Konseling indivdual untuk mengurangi stres
akademik siswa
(PERTEMUAN I1)
Penelitian ini di peroleh dari melakukan pemberian layanan konseling
individual sebagai langkah memberikan tindakan layanan bagi siswa yang
mengalami stres. Dalam pertemuan kedua ini, konseling individual difokuskan
pada penanganan pikiran-pikiran negatif yang menyebabkan stres akademis
pada siswa. Dalam kasus ini, peneliti yang sebagai konselor menggunakan
analisis kognitif, yang membantu siswa menganalisis pikiran keliru atau
berlebihan dan kemudian mengubahnya menjadi pikiran yang lebih realistis
dan sehat.
Agar siswa/konseli dapat merasa nyaman untuk bercerita, pertemuan diawali
dengan membangun kembali hubungan yang solid antara keduanya. Konselor
kemudian membahas masalah-masalah yang menyebabkan stres di sekolah,
seperti kesulitan belajar, banyaknya tugas, atau nilai ujian yang sulit ditangani.
Layanan konseling indivdiual pada pertemuan ke dua dilakukan setelah
seminggu pada pertemuan pertama. Adapun gambaran tahapan pemberian
layanan konseling individual sebagai berikut:
1. Tahap Awal
Pada tahap ini konselor memulai dengan membangum kembali
ikatan emosionalyang telah terjalin selama fase sebelumnya. Hal ini
dilakukan untuk menciptakan suasana yang nyaman dan aman

sehingga konselor siap dan memiliki keyakinan untuk melanjutkan
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proses konseling.

Pada tahap ini juga, konselor juga melakukan refleksi singkat
terhadap materi atau pengalaman yang telah dibahas pada sesi
sebelumnya sehingga konselor dapat menegaskan kembali tujuan
layanan konseling yang sedang berlangsung. Konselor menanyakan
apakah strategi atau saran yang diberikan kepada siswa/klien telah
diikuti dan apa saja hasilnya. Siswa/konseli mulai menunjukkan
ketenangan dan menyampaikan bahwa ia merasa lebih tenang serta
sedikit lebih percaya diri menghadapi tugas-tugas sekolah dan
semangat belajar.

Langkah pertama ini sangat penting untuk mengidentifikasi
perubahan kognitif atau emosional apa pun pada subjek dan untuk
menunjukkan pendekatan lanjutan yang akan digunakan dalam langkah
ini untuk pertemuab berdua. Observasi peneliti sebagai konselor
menunjukkan bahwa siswa/klien kesiapan untuk melanjutkan ke tahap
berikutnya.

. Tahap Pertengahan

Pada tahap ini sesi konseling peneliti sebagai konselor memulai dengan
mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam tentang topik yang
membuat pembelajaran menjadi sulit. Konselor mendorong siswa
untuk mengatakan bahwa selama ini, mereka sering menunjukkan sifat-
sifat negatif, seperti merasa tidak mampu, takut gagal, dan memiliki

tugas sekolah yang banyak. Konselor juga memberikan dorongan dan
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motivasi agar siswa bisa terus semangat

Pada titik ini, terlihat jelas bahwa siswa telah berubah. Jika dulu
siswa sering mengatakan "Saya nggak bisa" atau "Saya pasti gagal,”
sekarang mereka sering mengatakan "Saya akan coba dulu” atau
"Kalau nggak ngerti, saya bisa tanya guru."” Perubahan ini
menunjukkan bahwa siswa lebih optimis, bertanggung jawab akan
tugasnya sebagai siswa dan berpikiran positf terhadap dirinya.

. Tahap Akhir Konseling

Pada tahap ini proses konseling ini baik konselor maupun siswa
mengamati kembali apa yang telah dibahas dan dilakukan sebanyak
dua kali. Siswa mulai menunjukkan perubahan, seperti menjadi lebih
tenang dan tidak terlalu cemas terhadap pembelajaran yang dianggap
sulit.

Konselor mengajak siswa menceritakan bagaimana perasaannya
tentang setelah mengikutin layanan konseling individual ini. Siswa
mengungkapkan bahwa ia mulai menyadari pentingnya belajar yang
baik, tidak menunda-nunda tugas yang dianggap sulit, dan berani
bertanya jika ada pelajaran yang belum dipahami. Siswa juga merasa
lebih tenang karena sudah mengetahui apa yang perlu dilakukan ketika
stres.

Di akhir konseling, konselor memberikan nasihat dan dorongan
kepada siswa agar mereka dapat terus berprestasi. Ini adalah akhir dari

proses konseling, di mana siswa sudah mulai menyadari perubahan dan
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menjadi lebih memperhatikan masalah akademik nya.

4.1.4 Mengurangi Stres Akademik Siswa Kelas VIII MTs Yaspi Labuhan
Deli Tahun ajaran 2024/2025.

Dari hasil wawacara peneliti dengan siswa yang telah dilakukan dengan
memberikan layanan konseling individual untuk mengurangi stres
akademik pada tanggal 30 Mei 2025 di jam 09.38 s/d selesai, sebagai
pemberian nilai segera (LAISEG) adalah sebagai berikut:

CNZ menyatakan bahwa stres akademik™ itu tekanan karena terlalu
banyak tugas sekolah sehingga mengalmi stres dan mengakibatkan
menganggu konserntrasi belajar” dan cara CNZ untuk mengurangi stres
akademik dalam belajar adalah dengan cara “mengatur waktu belajar dan
lebih berani minta tolong pada guru dan teman jika ada pelajaran yang tidak

dimengerti”.

AH menyatakan bahwa stres akademik adalah “stres akademik itu perasaan
tertekan atau capek karena tugas sekolah terlalu banyak atau pelajarannya susah”
dan cara AH untuk mengurangi stres akademik dalam belajar “mulai belajar dan
mengerjakan tugas dengan pelan-pelan yang pelajaran yang dianggap sulit ,dan
meminta bantuan teman yang bisa. Dengan cara seperti itu sekarang AH mulai
tidak merasakan terlalu panik lagi kalau dapet tugas dan lebih percaya diri karena

ada yang bantu jelasin."

Adapun gambaran perkembangan siswa dalam mengatasi akan kesadaran

tanggung jawab berdasarkan hasil pelaksanaan layanan konseling
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individual untuk mengurangi stres akademik siswa yang di paparkan dalam

tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Laiseg hasil pelaksanaan layanan konseling individual

No

Sebelum

Perlakuan

Pertemuan |

Pertemuan 11

Gejala Fisik

Siswa yang mengalami
masalah stres akademik
secara fisik di tandai
lelah,

dengan mudah

gangguan tidur dan
munculnya sakit kepala
karena memikirkan
banyaknya tugas
terutama mata pelajaran

yang sulit.

Pada pemberian layanan

konseling individual yang

pertama  siswa  mengerti

bahwa permasalahan yang

dialami nya tentang stres
secara  fisik membuatnya
sering merasa lemas dan
kurang  bertenaga, Yyang

mempengaruhkemampuannya

untuk belajar secara optimal.

Pada pemberian layanan

konseling individual
kedua siswa  merasa
bersemangat setelah

mengikuti sesi konseling
dan mempraktikkan teknik

relaksasi dan manajemen

waktu yang diajarkan.
Siswa mulai mengatur
waktu tidurnya dengan

baik. Keluhan fisik seperti
sakit kepala berkurang,
dan siswa menjadi lebih

aktif secara fisik saat
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mengikuti kegiatan
belajar.
Gejala Emosional
Siswa yang mengalami | Pada pemberian layanan | Setelah menerima
masalah stres akademik | konseling individu yang | konseling kedua , siswa
secara emosional | pertama, siswa menyadari | mulai dapat
ditandai dengan perasaan | bahwa kondisi emosionalnya | mengendalikan emosi

cemas berlebihan,
mudah merasa sedih,
gelisah, dan  tidak
percaya diri  dalam

menghadapi tugas-tugas

sekolah.

sangat  dipengaruhi  oleh

tekanan  akademik

yang
dirasakannya. la mengaku
sering merasa takut ,sedih dan
putus asa karena tidak bisa
memenuhi  ekspektasi guru
maupun orang tua. Melalui
bimbingan, siswa  mulai
menyadari bahwa ketegangan
emosional tersebut
berdampak langsung terhadap

motivasi belajarnya.

dengan lebih baik. Siswa
lebih mampu mengerjakan

tugas yang dianggap nya

sulit serta
mengembangkan  sikap
untuk  menerima  diri

sendiri.Siswamenyatakan

bahwa ketika mereka
menghadapi kesulitan
dalam belajar, mereka

akan tetap bersikap positif

dan tidak mudah

menyerah..
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Gejala Perilaku

Siswa yang mengalami
masalah stres akademik
secara perilaku ditandai
dengan menunda atau
menghindari tugas

sekolah yang diangap

sulit.

Siswa menjelaskan bahwa
tidak menyelesaikan tugas
yang mereka anggap sulit dan
Konselor

menunda  nya.

menjelaskan kepada siswa

bahwa  perilaku  tersebut
hanyalah membuat masalah
besar. Siswa menyadarinya

bahwa perilaku tersebut tidak

Pada pemberian layanan

konseling individual
kedua  siswa  mulai
merubah perilakunya
dengan  menyelesaikan

tugas sekolahnya,. la juga

lebih  terbuka  untuk
bertanya kepada guru atau

berdiskusi dengan teman

baik  dan mau merubah | sekelas saat mengalami

menjadi  tanggung  jawab | kesulitan.

terhadap tugasnya

sekolahnya.
Gejala Kognitif
Dari sisi kognitif, stres | Dalam layanan konseling | Pada pemberian layanan
akademik pada siswa | individual yang pertama, | konseling individual
ditandai dengan | siswa sering kali | kedua ,Siswa
munculnya pikiran- | mengungkapkan keyakinan | menunjukkan gejala

pikiran negatif seperti

merasa bodoh, tidak

mampu, atau  tidak

bahwa siswa merasa tidak
akan mampu menangani tugas

yang diberikan oleh guru

kognitifnya yang lebih
terarah. la mulai mampu

mengidentifikasi pikiran-
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berguna dan terkadang
mudah lupa atau sulit
mengingat pelajaran
yang sudah dijelaskan

oleh guru di kelas.

mereka, terutama dalam mata

pelajaran yang sangat sulit.

Selain itu, siswa tersebut
menyatakan bahwa ketika
dihadapkan dengan tugas

yang banyak, mereka diam-
diam merasa kewalahan dan
yakin bahwa tugas tersebut
tidak akan memberikan hasil,
sehingga mereka memilih
untuk tidak  mengerjakan
dirumah malah menyontek
punya kawannya. Dalam
konseling pertama, siswa
mulai memahami bahwa cara
berpikirnya

yang negatif

memperburuk  persepsinya

terhadap tugas-tugas sekolah.

pikiran ~ negatif  dan
menggantinya dengan
pandangan yang lebih

realistis, seperti “saya bisa

mencoba sedikit demi

sedikit.” Konselor
membantu siswa dalam

menyusun strategi belajar

dan memberikan dorongan

positif terhadap upaya
kecil yang sudah
dilakukan.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivas layanan konsleing

individual untuk mengurangi stres akademik siswa kelas VIIII MTs Yaspi

Labuhan Deli telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur pelaksaan layanan




konseling individual. Laynan konseling indivdiual. Berdasarkan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi, yang dilakukan selama proses
pemberian layanan, disimpulkan bahwa intervensi konseling individu yang
dilakukan dalam dua sesi memberikan dampak positif yang nyata terhadap
tingkat stres akademik siswa.

Pada pertemuan pertama, siswa menunjukkan stres yang bisa dilihat dari
berbagai faktor, baik dengan muncul seperti faktor fisik, emosional, perilaku,
maupun kongnitif. Siswa mengatakan bahwa mereka sangat terpengaruh oleh
banyaknya tugas sekolah, kesulitan memahami materi pelajaran yang diaggap
sulit serta ekspektasi tinggi dari orang tua dan guru. Hal ini mencerminkan
munculnya beberapa fenomena seperti sakit kepala, kelelahan, gangguan tidur,
kesulitan konsentrasi, mudah marah, dan kesadaran diri dari lingkungan sosial.

Dari perspektif kognitif, siswa memiliki pikiran negatif tentang diri
mereka sendiri dan kemampuan belajar mereka. Siswa merasa bahwa dirinya
“ Tidak bisa memahami pelajaran apa lagi yang di anggap sulit dan merasa
akan gagal dalam ujian, itu merupakan pernyataan yang dibuat oleh siswa.
Pikiran-pikiran seperti ini, jika dibiarkan, dapat meningkatkan stres dan
memperburuk kondisi psikologis siswa. Dalam hal ini, pendekatan kognitif
yang diterapkan dalam konseling individual cukup relevan. Disini peneliti
sebagai konselor membantu siswa dalam menganalisis pemikiran irasional dan
membandingkannya dengan pemikiran yang lebih realistis dan konstruktif.

Secara emosional siswa yang mengalami, perasaan tertekan, dan kecemasan

berlebihan kondisi ini ditandai dengan perubahan suasana hati yang buruk,
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seperti kesulitan dalam memahami, frustrasi, dan bahkan tidak peduli terhadap
belajar. Keadaan emosional ini dapat mengganggu kinerja akademik mereka.
Dalam layanan konseling individual, konselor memberi siswa ruang yang
aman untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka tanpa merasa
dihakimi. Interaksi semacam ini bersifat empatik, suportif, dan berfokus pada
pengembangan kepercayaan diri pada siswa.

Selanjutnya pada pertemuan kedua, terlihat bahwa CNZ dan AH mengalami
perubahan yang cukup besar. Siswa mulai memahami pentingnya manajemen
waktu dan belajar cara menggunakan untuk menyelesaikan tugas. Mereka juga
berkomunikasi dengan guru mereka secara lebih efektif dan tidak ragu untuk
menunjukkan pelajaran yang sebelumnya sulit. Perubahan ini menunjukkan
bahwa siswa telah mulai menerapkan pelajaran yang dipelajari dari konseling
individual mereka ke dalam kehidupan akademik mereka.

Berdasarkan faktor fisik, siswa menyatakan bahwa mereka sudah mulai
memiliki tidur yang lebih teratur, tidak mudah gelisah, dan sudah mulai tidak
mengalami sakit kepala. Kondisi fisik ini merupakan indikator yang sangat
penting karena stres akademik sering kali mengakibatkan gangguan psikologis.
Keberhasilan layanan konseling dalam menurunkan kesehatan fisik
merupakan bukti bahwa intervensi yang dilakukan telah menyelesaikan
masalah dan memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan umum siswa.

Berdasarkan dari faktor perilaku,siswa yang pada awalnya kurang
bersemangat dalam belajar, , dan tidak menyelesaikan tugas dan

menyelesaikan tugas tepat waktu. Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling
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individual dapat membantu siswa mengembangkan motivasi dirinya dan

bertanggung jawab.

Selain hasil dari tindakan yang telah dilakukan terhadap siswa, kerjasama
antara guru BK dan wali kelas menjadi faktor lain yang turut menentukan
keberhasilan layanan konseling ini. Wali kelas berperan dalam memberikan
informasi awal mengenai kondisi siswa dan juga memadukan perubahan
perilaku siswa di dalam kelas. Kerja sama antara guru BK dan wali kelas
sangat penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang responsif
terhadap kebutuhan emosional dan akademik siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan
konseling individual efektif dalam membantu siswa mengidentifikasi sumber
stres akademik mereka, dengan menata kembali pola pikir yang lebih baik serta
mendorong mereka untuk menangani masalah stres yang positif dan efektif .
Penurunan tingkat stres siswa tidak hanya terlihat dalam komunikasi lisan di
kalangan siswa, namun juga terwujud dalam perubahan yang mereka lakukan
dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Penelitian ini sejalan dengan studi
sebelumnya oleh Husna (2024), yang menyimpulkan bahwa layanan konseling
individual berbasis pendekatan Gestalt efektif dalam mengurangi stres
akademik siswa SMK. Intervensi yang bersifat intensif dan sistematis terbukti
membantu siswa untuk meningkatkan kesadaran diri, regulasi emosi, dan

kemampuan pengelolaan waktu belajar.”
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Efektivitas Layanan

Konseling Individual Untuk Mengurangi Stres Akademik Siswa Kelas VIII

MTs Yaspi Labuhan Deli tahun Ajaran 2024/2025 , dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Siswa yang mengalami stres akademik akibat berbagai faktor internal dan
eksternal, seperti banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan, kesulitan
memahami materi pelajaran ,serta ekspetasi dari orang tau dan guru. Hal
ini berdampak negatif pada kondisi fisik, emosional, perilaku, dan kognitif
siswa.

2. Dalam pertemuan konseling individual pertama, siswa mulai dengan
mengidentifikasi dan menjelaskan beberapa jenis pemicu stres yang
mereka alami, seperti kelelahan, sakit kepala, gangguan tidur, pikiran
negatif terhadap dirinya, kesulitan belajar, frustrasi, dan, terakhir,
kurangnya motivasi dan semangat belajar. Setelah melakukan konseling
individual pertama,selanjutnya pertemuan kedua menunjukan ada
peningkatan keterampilan manajemen waktu, komunikasi yang lebih
efektif dengan guru, dan kemampuan yang lebih baik untuk menangani
tugas yang sulit. Suasana hati mereka membaik, keluhan sakit kepala dan
gangguan tidur mulai berkurang, seiring dengan munculnya rasa tanggung

jawab dan motivasi dalam menangani tugas.
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Dapat disimpulkan bahwa layanan konseling individual memiliki dampak
yang efektif terhadap penurunan stres akademik di kalangan siswa kelas V11
di MTs Yaspi Labuhan Deli. Layanan ini dapat membantu siswa memahami
tingkat stres mereka, memahami keadaan fisik, emosional, perilaku, dan
kognitif mereka, serta membantu mereka mengembangkan teknik pemecahan
masalah yang lebih baik. Perubahan positif yang muncul setelah dua Kali
pertemuan dan menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat dianggap sebagai
intervensi yang tepat untuk meningkatkan kesehatan mental dan kinerja
akademik siswa. Hal ini menyoroti perlunya konseling individual sebagai
komponen layanan bimbingan dan konseling sekolah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah diharapkan kepala sekolah dapat mendukung dan
memfasilitasi pelaksanaan layanan konseling individual yang optimal
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang mudah dipahami, seperti
ruang konseling yang nyaman dan jam layanan yang fleksibel. Selain itu,
kepala sekolah diharapkan dapat mendukung pengembangan budaya
sekolah yang peduli terhadap kesehatan mental siswa dengan memberikan
dukungan melalui program yang bertujuan untuk mencegah masalah dan
memperbaiki situasi yang ada. Dukungan kebijakan dari kepala sekolah
akan memperkuat upaya guru BK dalam membantu siswa mengatasi stres

akademik dan meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.
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2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) diharapkan BK secara aktif dan

konsisten memberikan layanan konseling individual yang mendukung
siswa dalam menghadapi stres akademik. Agar siswa dapat memahami dan
Menyelesaikan masalah stres dengan cara yang baik layanan ini penting
dilakykan secara berkelanjut dan berdasarkan pendekatan yang tepat,
seperti pendekatan kognitif.

. Bagi Orang Tua diharapkan orang dewasa tidak hanya memberikan
dukungan akademik tetapi juga dukungan emosional dan meluangkan
waktu untuk dialog yang sehat bagi anak-anak. Diharapkan orang tua
membangun komunikasi terbuka dan mendukung keseimbangan antara
kebutuhan belajar dan kondisi psikologis anak.

. Bagi Siswa/l di harapkan bahwa siswa akan lebih terbuka terhadap guru
BK atau pihak sekolah ketika siswa mengalami kesulitan dalam akademik.
Siswa juga diharapkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan konseling
dengan motivasi dan nilai yang baik sehingga dapat memahami masalah
yang dihadapi dan menemukan solusi yang tepat.

. Bagi Peneliti diharapkan untuk memperluas penelitian ini dengan
pendekatan yang lebih menyelurun dan menggunakan metode atau
pendekatan yang berbeda, seperti behaviorisme atau humanisme, serta
mempertimbangkan faktor sosial dan lingkungan ketika menangani stres

akademis pada siswa.
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Lampiran 1 : RPL Layanan Konseling Individual

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KONSELIN INDIVIDUAL

MTs YASPI LABUHAN DELI

TAHUN AJARAN 2024/2025.

1 | Jenis Layanan

Konseling Individual

2 | Kelas VIl

3 | Tempat Ruang BK
4 | Alokasi/ Waktu +45 menit
5 | Bidang Layanan Pribadi

6 | Permasalahan

Stres Akademik

7 | Bidang Layanan

Pribadi

8 | Capaian Layanan

1. Siswa mampu mengidentifikasi penyebab utama stres

akademik yang sedang dialami.

2. Siswa mampu mengungkapkan perasaannya secara terbuka
kepada guru BK dalam suasana konseling.

3. Siswa mampu menemukan alternatif solusi untuk
mengurangi stres secara mandiri.

4. Siswa mulai menerapkan strategi manajemen stres, seperti
teknik relaksasi, afirmasi positif, atau manajemen waktu.

5. Siswa menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan

persepsi positif terhadap dirinya sendiri.

Langkah Kegiatan:

Tahap Awal

1. Menyambut siswa dengan ramah.
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Menjelaskan tujuan konseling dan prinsip kerahasiaan.

Menciptakan suasana yang nyaman dan bebas dari tekanan

Tahap Pertengahan

Mengajak siswa mengungkapkan perasaan, pikiran, dan
pengalaman yang berkaitan dengan stres akademik.
Membantu siswa memahami akar masalah.

Menawarkan strategi coping stres dan rencana tindakan.

Tahap Akhir

Menyimpulkan poin penting hasil pembicaraan.
Memotivasi siswa untuk mencoba solusi yang disepakati.

Konselor bersalaman dengn konseli dan mengucapkan salam.

Medan Mei 2025

Peneliti

Saskia Tiara Ulfa
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PROFIL MADRASAH

I. IDENTITAS MADRASAH

Nama Madrasah
NSM
NPSM

Izin Operasional

Akreditas Madrasah

Alamat Madrasah

Koordinat

Tahun Berdiri
Kepemilikan Tanah
Akte Notaris Yayasan
Luas Tanah

NPWP

Nomor HP

Email

: MTs Swasta Yaspi Labuhan Deli
121212710021

: 10264581

: Nomor : 810/Kw.02/2-e/PP.00/2020

Tanggal : 9 Oktober 2020

: Peringkat A

Tahun 2016

: JI. Kom. Laut Yos Sudarso Km.16,8

Kelurahan : Pekan Labuhan

Kecamatan : Medan Labuhan
Kota : Medan

Provinsi : Sumatera Utara

- Latitude = 3.732269

: 1954

: Milik Yayasan

: Nomor 10, Tanggal 05 Maret 2020
:1.744.50 m2
:01.719.062.0-112.000

: 081375522551

: mtsyaspi.labuhandelimedan@gmail.com

: Dengan meningkatkan peranan dan kualitas MTs Yaspi Labuhan deli


mailto:mtsyaspi.labuhandelimedan@gmail.com

MISI
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diharapkan mampu menjadi lembaga pendidikan yang mandiri dan

martabat sesuai dengan AL-QUR’AN dan As Sunnah.

: MTs Yaspi Labuhan Deli bertujuan melaksanakan program pendidikan

dengan meningkakan kualitas mutu pendidikan dan kualitas SDM.

Selanjutnya MTs Yaspi Labuhan Deli menyelenggarakan Pendidikan

Agama, mengingat SDM (Sumber Daya Manusia) itu harus dibekali

dengan Iman dan Tagwa untuk menjadi manusia yang adil,jujur, dan arif.

Dalam pencapaian misi (tujuan) di lakukan suatu konsep saling

ketergantungan dengan Siklus Simbiosis Mutualisme.

Rekapitulasi Kelas dan Siswa :

Siswa
TP : 2024/2025 Waktu
No Kelas | Rombel L P Jumlah
1 VIl 4 73 63 136 Pagi
Pukul 07.15 WIB
2 VIl 4 63 84 147
Istirahat
3 IX 3 62 59 121 09.45 s/d 10.15 WIB
Total 14 198 206 404 Pulang
12.45 WIB
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Lampiran 3: Wawancara dengan Siswa CNZ kelas VIII-A

Wawancara dengan siswa CNZ kelas VIII-A

No | Pertanyaan Wawancara

1 |Bisakah kamu “lya, Bu. Saya pernah mengalami tekanan akademik,
menceritakan pengalamanmu terutama waktu kelas V111 semester ganjil. Waktu itu
terkait tekanan akademik di [banyak banget tugas yang harus saya kerjakan,
sekolah? hampir setiap mata pelajaran ngasih PR. Apalagi

menjelang ujian tengah semester, saya merasa sangat
tertekan karena harus belajar banyak materi dalam
waktu yang sempit dan saya juga tidak mengerti yang
dijelaskan oleh guru ketika di kasi soal saya merasa
bingung buk”.

2 |Apa saja hal yang [ Yang paling bikin saya stres itu tugas yang
membuatmu  merasa stres menumpuk, Bu. Kadang dalam satu minggu, hampir
dalam belajar? semua guru ngasih tugas, jadi saya bingung mau

mulai dari mana. Selain itu, saya juga sering stres
waktu mau ulangan atau ujian, apalagi kalau
materinya banyak dan susah dimengerti” .

3 |Bagaimana perasaanmu | Stres buk ketika banyak tugas apalagi tugas sekolah|

ketika menghadapin tugas

sekolah dan ujian

yang mata pelajaran yang susah buk dan ketika ujian
saya bingung bagaiman menjawab ujian merasa

deg”an takut nilai saya jelek “.
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Apakah stres akademik ini [‘Kalau saya pribadi, Bu, sejauh ini nggak terlalu
mempengaruhi aktivitasmu [ngaruh. Meskipun kadang stres karena tugas atau
di luar sekolah? ujian, saya masih bisa ngatur waktu untuk kegiatan di
luar sekolah. Misalnya bantu orang tua di rumah,

main sama teman, atau sekadar istirahat”.
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Lampiran 4: Wawancara denga siswa AH kelas VI11-B

Wawancara denga siswa AH kelas VII11-B

No Pertanyaan Wawancara

1 |Bisakah kamu menceritakan | “lya, Bu. Walaupun saya ranking 2, tapi saya sering
pengalamanmu terkait /merasa  tertekan, apalagi waktu pelajaran
tekanan akademik di sekolah? [Matematika, Informatika, dan Bahasa Inggris. Saya|

sering kesulitan paham, jadi harus belajar dua kali
lipat. Kadang saya ngerasa takut nilai saya turun dan
nggak bisa mempertahankan ranking.”.

2 |Apa saja hal yang [“Yang paling bikin stres itu saat guru menjelaskan|
membuatmu  merasa stres fterlalu cepat, apalagi di pelajaran yang saya belum
dalam belajar? kuasai. Saya juga stres kalau nilai ulangan saya nggak

sesuai harapan. Kadang saya udah belajar keras tapi
hasilnya masih belum maksimal. ltu bikin saya
kecewa dan ngerasa kurang mampu” .

3 |Bagaimana perasaanmu ketika [‘Kalau tugas saya biasanya bisa atur waktunya,

menghadapi tugas sekolah

dan ujian?

walau kadang tugas Informatika bikin pusing karena
butuh pemahaman teknis. Kalau ujian, saya sering
cemas, terutama Matematika dan Bahasa Inggris.
Saya takut nggak bisa jawab dengan benar. Jadi

sering begadang buat belajar. “.
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Apakah stres akademik ini [“Iya, Bu. Saya jadi jarang main sama teman, padahal
mempengaruhi aktivitasmu di |dulu sering ikut main bola atau bantu ayah di rumah.
luar sekolah? Sekarang lebih sering di kamar belajar. Saya juga
kadang jadi gampang capek dan males ngobrol,
soalnya pikiran penuh sama pelajaran yang belum

saya kuasai”..
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Lampiran 5: Wawancara denga guru BK

Wawancara denga guru BK

No

Pertanyaan

Wawancara

Apakah layanan konseling

individual sudah  pernah
diberikan kepada siswa di

sekolah ini?

3

Sudah pernah melakukan layanan konseling
individual tetapi jarang di berikan itu pun diberikan

layanan ketika siswa mengalami masalah”.

Bagaimana prosedur

pelaksanaan layanan
konseling individual  di

sekolah ini?

“Tahapan prosedur yang saya lakukan itu hanya 1
tahap saja ,jika ada siswa yang membuat masalah
misal berantam saya panggil siswa tersebut dan
kawan lalu ditanya apa penyebabnya stelah itu di beri
arahan/nasehat

kpada siswa yang bermasalah

tersebut™.

Apa saja faktor utama yang

menyebabkan stres
akademik  di  kalangan
siswa kelas

VII?

“Berdasarkan pengamatan saya sebagai guru BK, ada
beberapa faktor utama yang menyebabkan stres
akademik pada siswa kelas VIII. Salah satunya
adalah tingginya angka ketidakhadiran siswa, baik
karena alasan malas, bolos, maupun karena tidak suka
dengan mata pelajaran tertentu.
Beberapa siswa cenderung menghindari pelajaran
yang tidak disukainya karena merasa tidak mampu,

sehingga mereka sengaja absen atau bolos saat jadwal

pelajaran tersebut berlangsung. Akibatnya, materi
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yang tertinggal makin banyak, yang justru menambah

tekanan mereka ketika harus mengejar ketinggalan”.

Bagaimana Anda

“Stres akademik saya definisikan sebagai kondisi

siswa? Jika ya, bagaimana

pengaruhnya?

mendefinisikan stres  |ketegangan psikologis yang dialami siswa akibat
Akademik berdasarkan ftuntutan belajar yang melebihi kemampuan atau
pengalaman Anda sebagai |kesiapan mereka, baik secara kognitif maupun
guru BK? emosional”.

Apakah stres akademik |“Sangat berpengaruh. Siswa yang mengalami stres
berpengaruh terhadap jakademik  cenderung  kehilangan  konsentrasi,
perilaku dan prestasi menarik diri dari pergaulan, bahkan menunjukkan
belajar penurunan dalam nilai akademik. Beberapa juga

mengalami gangguan tidur, kelelahan, dan semangat

belajar yang menurun drastis”.
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Lampiran 6: Wawancara dengan Wali Kelas VIII-A

Wawancara dengan Wali Kelas VIII-A

No Pertanyaan Wawancara

1 | Apakah Anda pernah “lya, saya pernah mengamati beberapa siswa di kelas
mengamati siswa di kelasyang menunjukkan gejala stres akademik. Biasanya|
yang mengalami stregterlinat dari sikap mereka yang tidak fokus saat
akademik? pembelajaran berlangsung, terutama saat pelajaran

Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Mereka cenderung
mengobrol sendiri dan tidak memperhatikan
penjelasan guru”.

2 | Menurut Anda, apa faktor“Salah satu faktor utamanya adalah kurangnya minat
utama  yang menyebabkanbelajar. Ada sebagian siswa yang memang sudah
stres akademik pada siswaltidak tertarik dengan pelajaran tertentu, seperti
kelas VII1? Bahasa Inggris dan Bahasa Arab, sehingga saat guru

menjelaskan mereka justru bercerita dan tidak
menyimak. Hal ini membuat mereka tertinggal materi
dan akhirnya merasa tertekan saat ujian”.

3 | Apakah stres akademik [‘Dampaknya memang tidak langsung terlihat padal
memengaruhi perilaku dansemua siswa, tapi ada beberapa yang mengalami
prestasi belajar siswa dipenurunan prestasi. Mereka jadi makin tidak
kelas? semangat belajar, kurang aktif di kelas, dan

peringkatnya pun turun. Jadi, meskipun tidak semua,

stres akademik tetap memberi pengaruh pada
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perilaku dan hasil belajar”.

Apa yang biasanya Anda
lakukan jika ada siswa yang

mengalami stres akademik?

“Biasanya saya coba memberikan pendekatan secara
personal. Saya ajak mereka bicara, saya dorong
mereka untuk tetap mengikuti pelajaran meskipun itu
pelajaran yang sulit. Saya juga menyarankan agar,
mereka menerima dulu pelajarannya dengan terbuka,

baru nanti pelan-pelan dibantu memahaminya”.

Bagaimana kerja sama

Anda dengan guru BK
dalam menangani siswa yang

mengalami stres akademik?

“Saya selalu berkomunikasi dengan guru BK. Kami
sering bertukar pikiran, terutama tentang siswa-siswa
yang terlihat punya masalah belajar atau tekanan

akademik™.
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Lampiran 7: Wawancara dengan Wali Kelas VIII-A

Wawancara denga Wali Kelas VIII-B

No Pertanyaan Wawancara

1 | Apakah Anda pernah‘Pernah, saya mengamati beberapa siswa di kelas
mengamati siswa dikelasyang tampak menunjukkan tanda-tanda stres
yang mengalami stresakademik. Meskipun secara umum mereka tetap
akademik? menghormati guru, tapi ada sebagian siswa yang

lebih sering bermain dan sulit fokus saat pelajaran
berlangsung”.

2 | Menurut Anda, apa fakton“Faktor utamanya berasal dari lingkungan keluarga.
utama yang menyebabkanAda beberapa siswa yang berasal dari keluarga
stres akademik pada siswabroken home atau tinggal tidak bersama orang tua
kelas VI111? kandung. Mereka cenderung mencari perhatian, dan

sangat membutuhkan kasih sayang, yang kemudian
berdampak pada kondisi emosional dan akademik
mereka”.

3 | Apakah stres akademik [‘Sangat memengaruhi. Siswa yang mengalami stres
memengaruhi perilaku danbiasanya cenderung tidak fokus belajar, mudah
prestasi belajar siswa diteralihkan, dan lebih banyak bermain saat di kelas.
kelas? Meskipun mereka tetap menghormati guru, tapi

prestasi belajarnya cenderung menurun karena tidak|

maksimal saat proses pembelajaran berlangsung”.
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Apa yang biasanya Anda“Biasanya saya dekati satu per satu, saya ajak bicara,

lakukan jika ada siswa yang

mengalami stres akademik?

dan saya catat siapa saja yang perlu perhatian khusus.
Saya tuliskan juga mereka tinggal dengan siapa,
supaya saya lebih memahami latar belakangnya.
Setelah itu, saya berikan nasehat agar mereka lebih
terbuka dan berusaha menghadapi pelajaran dengan

lebih baik”.

Bagaimana kerja sama
Anda dengan guru BK
dalam menangani siswa yang

mengalami stres akademik?

“Jika masalahnya masih bisa saya tangani secara
langsung, saya selesaikan sendiri. Tapi kalau saya
melihat sudah masuk ke ranah psikologis atau butuh
penanganan lebih lanjut, saya langsung arahkan siswa
tersebut ke guru BK untuk mendapatkan layanan

konseling yang lebih mendalam”.




Lampiran 8:

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website : http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

Form K-1

Kepada Yth : Bapak/Ketua & Sekretaris

Program Studi Bimbingan dan Konseling

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa : Saskia Tiara Ulfa
NPM _ : 2102080001
Program Studi Sih :
: Bimbingan konseling
I1PK
33392,
Kredit Kumulatif: 120  SKS
Persetujuan Disahkan
Ketua/Sekret Judul yang Diajukan oleh Dekan
Program Studi RBI7A R

30 //lo‘lé [Terhadap Mengurangi Stres Akademik Si: :
! VIII di MTs Yaspi Medan Labuhan T.A 202 ;X)g

Teknik Self Management Terhadap
prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VIII d
[Yaspi Medan labuhan T.A 2024/2025

Pengaruh Konseling Kelompok Terhadap Perilaku
toxic -friendship di Kalangan Siswa Kelas IX di MTs|
Y aspi Medan Labuhan T.A 2024/ 2025

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 20 Januari 2025
Hormat Pemohon

Saskia Tiara Ulfa

Keterangan :

Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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Lampiran 9 :

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fKip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Kepada Yth  : Bapak/ Ibu Ketua dan Sekretaris
Program Studi Bimbingan Konseling
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa : Saskia Tiara Ulfa

NPM 2102080001

Program Studi : Bimbingan Konseling

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/ risalah/ makalah/ skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

»Efektivitas Konseling Kelompok Teman Sebaya Terhadap Mengurangi Stres Akademik
Siswa Kelas VIII di MTs Yaspi Medan Labuhan T.A 2024/2025”

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Ibu sebagai:
Dra. Jamila, M.Pd.%,.//‘,wfﬂ <
Sebagai Dosen Pembiribing proposal/ risalah/ makalah/ skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 20 Januari 2025
Hormat Pemohon,

Saskia Tiara Ulfa

Dibuat Rangkap3:

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217  Form : K3

: 622/11.3-AU//UMSU-02/ F/2025
. Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr, Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muh 1 di :vah S T a Utma
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mah
yang terscbut di bawah ini :.

Nama ¢ Saskia Tiara Ulfa

NPM : 2102080001

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Penelitian : Efektivitas Konseling Kelompok Teman Sebaya Terhadap
Mengurangi Stres Akademik Siswa Kelas VITT di MTs Yaspi Medan
Labuhan T.A 2024/2025

Pembimbing . Dra. Jamila.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis
proposa]/tisalah/makalah/skxipsi dengan ketentuan scbagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 27 Februari 2026

Medan, 28 Sya’ban 1446 H
27 Februari 2025 M

YyviQ

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing Materi dan Teknis

4. Pembimbing Riset

5. Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

y Qs STARS
D SN
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Lampiran 11:

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: kip@umsu.ac.id

Kepada: Yth. Ibu Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Saskia Tiara Ulfa
N.P.M : 2102080001
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah

ini:

Efektivitas Konseling Kelompok Teman Sebaya terhadap Mengurangi Stres
Akademik Siswa Kelas VIII MTs Yaspi Labuhan Deli Tahun Ajaran 2024/2025.

Menjadi:

Efektivitas Layanan Konseling Individual Untuk Mengurangi Stres Akademik
Siswa Kelas VIII MTs Yaspi Labuhan Deli Tahun Ajaran 2024/2025.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, April 2025
Hormat Pemohon

SLaf-

Saskia Tiara Ulfa

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi




Lampiran 12 :

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
e FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: hitp/www.Ikip.umsu.ac.id E-mail: kip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan/Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Nama Lengkap : Saskia Tiara Ulfa

NPM : 2102080001
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Proposal : Efektivitas Layanan Konseling Individual untuk Mengurangi Stress
Akademik Siswa Kelas VIII MTs Yaspi Labuhan Deli Tahun Ajaran
2024/2025
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
15-® 2025 Devoolton LoM0r ‘DAOKG  teasalon (e

\3- pev2025]  DAbOMtoN  BORY Woroeh

\0- @y 2021 perornboton \nAeokor Sk otndane - -

2\ -Wyams|  Derbolron Anunen perdwdon A%
25-Faey WOl penphien ORr kot W7
L4

3 -Reb 202 Dmd‘«m o S Wmé l\)Jn/

1’1\;\3 0 .

Medan, 3 Maret 2025

Diketahui oleh:
Ketua Pro:i T ‘ Dosen Pembimbing

M. Fauzj uan, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 13 :

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul [ Cerdas | TerPercayy

Lo Iy .
¢<-3').SJ,’~)‘3”/ =
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Saskia Tiara Ulfa

N.P.M : 2102080001

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Efektivitas Layanan Konseling Individual Untuk Mengurangi
Stres Akademik Siswa Kelas VIII MTs Yaspi Labuhan Deli
Tahun Ajaran 2024/2025.

Pada hari Jum’at, Tanggal 14 Maret 2025 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, April 2025

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

M. Fauzi Hasibuan, S.Pd., M.Pd

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

M. Fauzi Hasiuag, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 14 :

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/wwyw.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawabh ini:

Nama Lengkap : Saskia Tiara Ulfa

N.P.M : 2102080001

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Efektivitas Layanan Konseling Individual Untuk Mengurangi
Stres Akademik Siswa Kelas VIII MTs Yaspi Labuhan Deli
Tahun Ajaran 2024/2025.

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada Jum’at, Tanggal 14 Maret 2025.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, April 2025
Diketahui oleh,
Ketua Prodi
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Lampiran 15:
R S .

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30
Website: hitp:/www.(kip.umsu,ac.id E-mall: kip@umsy.ac.id

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Saskia Tiara Ulfa

N.P.M : 2102080001

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Efektivitas Layanan Konseling Individual Untuk Mengurangi
Stres Akademik Siswa Kelas VIII MTs Yaspi Labuhan Deli
Tahun Ajaran 2024/2025.

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

| Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, April 2025
Hormat saya

}’ang membuat pernyataan,

Diketahui oleh Ketua Program Studi
Bimbingan dan Konseling

M. Fauzi H an, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 16 :

Y MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
\@{:\3::;:‘% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Unggul|Cerdas | TerPercay, Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Jum’at, Tanggal 14 Maret 2025 telah diselenggarakan seminar proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap : Saskia Tiara Ulfa
N.P.M : 2102080001
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Skripsi : Efektivitas Layanan Konseling Individual Untuk Mengurangi
Stres Akademik Siswa Kelas VIII MTs Yaspi Labuhan Deli
! Tahun Ajaran 2024/2025.
Sl No. Masukan dan Saran
Nudul
Bab I polam Laer hrlorarg Masalh ans arsun dudol dos
Qerdibun, siees akodanie, Som Layoren.
Bl B <ot tghan Yoy ernuteaie (ferbary
s kQn ‘selolrarg.
Bab III
Lainnya
Kesimpulan [ ] Disetujui [ ]Ditolak
[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

Dosen Pembahas Dosen Pebimbing

M. Fauzi Hasjiugn, S.Pd., M.Pd

Panitia Pelaksana,

Ke Sekretarj

M. Fauzi Hasib@an, S.Pd., M.Pd Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi, M.Psi
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Lampiran 17 :

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M su HMsHToral Unggul Badan Nasional Perg Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/AK.KP/PT/XI2022

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (081)6622400 66224567 Fax. (061)5825474 6631003

Un, erperca
Bh?"_:zt:: " @htps: Iifkip.umsu.ac.id ™ fkip@umsu.acid W [ [¥]
3gar disebuthan
Nomor ¢ 939/11.3-AU/UMSU-02/F/2019 Medan, 06 Dzulgaidah 1446 H
Lamp D 05 Mei 2025M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak /Ibu
s. Yaspi Labu Deli

di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Saskia Tiara Ulfa

NPM : 2102080001

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Efektpvitas Layanan Konseling Individual Untuk Mengurangi Stres
Akademik Siswa Kelas VIII MTs. Yaspi Labuhan Deli Tahun Ajaran
2024/2025

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Wassalam

**Pertinggal**

D @ MO Bl
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Saskia Tiara Ulfa

Tempat/ Tgl Lahir ~ : Medan, 20 Agustus 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama - Islam

Warga Negara - Indonesia

Alamat - JL.K.L Yos Sudarso 14,5 Km ,Darmin Lingk V1|
Anak Ke : 3 dari 3 Bersaudara

Nama Orang Tua

Ayah : M. Yusuf
Ibu > Nurleli
Alamat : JL.K.L Yos Sudarso 14,5 Km ,Darmin Lingk V11|

Pendidikan Formal

1. SD N 0666657 Tahun 2006-2011

2. SMP N 39 Medan Tahun 2012-2015

3. SMA N 19 Medan Tahun 2016-2019

4. Kuliah pada Fakultas dan Ilmu Pendidikan Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2021 S/d
Sekarang

Medan  Juli 2025

SASKIA TIARA ULFA
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	(PERTEMUAN 1)
	Di dalam lingkungan sekolah pasti banyak di temui  berbagai macem masalah siswa di sekolah yang di hadapin oleh guru BK , salah satu masalah tersebut ialah stres akademik siswa.  Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk menangani masalah tersebut...
	Layanan konseling individual adalah salah satu dari 10 jenis layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa untuk membantu mengatasi masalah yang di hadapi oleh siswa tersebut secara tatap muka .Konseling individual di pilih karena ...
	Berikut Efektivitas Layanan Konseling Individual untuk mengurangi stres akademik siswa. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru BK MTs Yaspi Labuhan Deli layanan konseling individual  pernah diberikan kepada siswa di sekolah tetapi jarang, p...
	Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru BK dan wali kelas bahwa terdapat beberapa siswa yang memliki permasalahan stres akademik. Guru BK dan wali kelas pun memberikan daftar nama siswa yang cenderung mengalami  individual. Adapun...
	Adapun tahapan pemberian layanan konseling individual di deskripsikan sebagai berikut:
	1. Tahap Awal
	Pada tahap ini, peneliti sebagai konselor dalam memberikan layanan konseling individual ini pertama melakukan pendekatan kepala siswa/ konseli yaitu membangun hubungan antara konselor dengan siswa/ konseli. Konselor saling berkenalan dengan siswa/ko...
	Sampel A
	Peneliti mengungkapkan bahwa yang berinsial CNZ seorang siswa kelas VIII-A memaparkan bahwa permasalahan yang di hadapin nya yaitu masalah stres akademik.
	Identifikasi: Peneliti mengungkapkan bahwa CNZ mengalami masalah stres akademik dalam belajarnya, hal ini dapat di amatin dari CNZ sering megalami kesulitan pada saat belajar  tidak fokus dalam belajarnya dan terkadang menunda tugas yang diberikan ole...
	Masalah /Keluhan: Stres Akademik
	Latar Belakang Kehidupan sample:
	- Latar belakang keluaraga:
	CNZ merupakan  anak ke 6 dari 12 bersaudara
	- Kehiduapan emosi:
	CNZ  seorang anak yang lebih memendam perasaan nya,yang mudah cemas dan sedikit emosional.
	- Kehidupan Sosial/Pertemanan:
	CNZ termasuk siswa lebih pendiam di dalam kelas yang jarang mengobrol sama teman-teman nya.
	Prognosis
	Setelah peneliti mengetahui faktor-faktor CNZ mengalami stres akademik, peneliti kemudian memberikan alternatif bantuan. Adapun pendekatan yang diberikan yaitu pendekatan kognitif yang dapat membantu siswa mengidentifikasi pikiran-pikiran irasio...
	Sebagai bentuk intervensi, pendekatan konseling yang digunakan adalah pendekatan kognitif, yang bertujuan untuk membantu siswa mengenali, dan mengganti pikiran-pikiran negatif dengan pola pikir yang lebih adaptif dan rasional. Melalui layanan kons...
	Tindak Lanjut
	Berdasarkan hasil analisis tersebut, agar di peroleh hasil yang optimal maka di lakukan tindakan kerjasama dengan masing-masing individu yang terkait:
	1. CNZ
	Selanjutnya subjek pada permasalahan ini selalu berupaya menerima semua tuntunan akademik yang dijalankannya dan berusaha mempelajari materi pelajaran yang sulit dengan bertanya langsung kepada guru atau teman di dikelas
	2. Wali Kelas
	Wali kelas agar memperhatikan perkembangan dan perubahan perilaku subjek  kasus yang diharapkan.
	Gambar 4.1
	Siswa CNZ Ketika Menceritakan Permasalahannya
	Berdasarkan observasi dari wawancara di lakukan peneliti terhadap siswa CNZ menunjukan beberpa faktor yaitu:
	1) Gejala Fisik
	Ditemukan beberapa gejala stres secara fisik yang terlihat nyata dalam aktivitas sehari-hari siswa. CNZ mengalami mudah lelah pada saat belajar di kelas pada saat guru menjelaskan, CNZ juga mengalami gangguan tidur ,dan mengeluhkan sakit kepala.
	2) Gejala Emosional
	Gejala emosional diliat dari ekspresi wajah, reaksi verbal, dan pernyataan siswa selama wawancara serta interaksinya di lingkungan sekolah. Berdasarkan itu CNZ menunjukan ia mengalami cemas berlebihan terhadap tugas sekolahnya yang banyak, juga mudah ...
	3) Gejala Perilaku
	CNZ menunjukan bahwa ia sering menunda tugas sekolah dan juga CNZ mengungkap bahwa ia kehilangan minat yang disukainya karena di larang orang tua nya.
	4) Gejala Kognitif
	CNZ mengungkap bahwa dirinya sulit fokus pada waktu yang lama, CNZ juga mengungkapkan adanya pikiran negarif terhadap dirinya saat ujian dan belajar seperti tidak bisa mengerjain ujian dengan benar dn CNZ juga mengungkapkan bahwa dirinya sering lupa m...
	Sample B
	Peneliti mengungkapkan bahwa AH mengalami stres akademik karena ia merasa bahwa dirinya tidak mampu dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya yang terlalu banyak apa lagi tugas mata pelajaran yang tidak di sukainnya seperti mata pelajaran infor...
	Identifikasi: Keseharian AH merupakan anak yang lebih pendiam tidak banyak berbicara, memiliki ketakutan pada 3 mata pelajaran tersebut dan merasa cemas.
	Masalah/Keluhan: Stres akademik
	Latar Belakang Kehidupan/ Sample:
	- Latar Belakang Keluarga:
	Dari keterangan AH merupakan anak pertama, AH merupakan anak yang berkeluarga yang lengkap ayahnya berkerja sebagai nelayan sedangkan ibu nya bekerja di restoran.
	- Kehidupan Emosi:
	AH anak mudah tersinggug ,dan sedikit marah
	- Kehidupan Sosial/Pertemanan: (1)
	AH termasuk siswa yang yang sedikit berteman hanyak satu atau dua orang saja teman nya di kelas.
	Prognosis (1)
	Setelah megetahui dari faktor-fakor penyebab AH mengalami stres akademik     Sebagai bentuk intervensi, pendekatan konseling yang digunakan adalah pendekatan kognitif, yang bertujuan untuk membantu siswa mengenali, menantang, dan mengganti pikiran-...
	Tindak Lanjut (1)
	Berdasarkan hasil analisis tersebut, agar di peroleh hasil yang optimal maka di lakukan tindakan kerjasama dengan masing-masing individu yang terkait: (1)
	1. AH
	Selanjutnya subjek kasus akan berusaha mempelajari materi pelajaran yang sulit dengan bertanya langsung kepada guru atau teman di dikelas.
	2. Wali kelas
	Wali kelas agar memperhatikan perkembangan dan perubahan perilaku subjek  kasus yang diharapkan. (1)
	Gambar 4.2
	Siswa AH Ketika Menceritakan Permasalahannya
	Berdasarkan observasi dari wawancara di lakukan peneliti terhadap siswa AH menunjukan beberpa faktor yaitu:
	1) Gejala Fisik (1)
	Saat diamati di kelas, siswa AH tampak lesu dan kurang bertenaga, terutama di pagi hari. AH memngungkap kan bahwa dirinya mengalami gangguan tidur dan sakit kepala karena memikirkan tugas sekolah yang banyak.
	2) Gejala Eosional
	AH  mengungakapkan bahwa dirinya merasa cemas terhadap ujian dan tugas yang banyak terutama ketika ujian mata pelajaran yang ia anggap susah, dan juga merasa deg-degan jika guru mata pelajaran menyuruhnya ke depan untuk menyelesaikan soal di depan.
	3) Gejala Perilaku (1)
	Berdasarkan Dri keterangan AH ia sering menunda tugas sekolah terutama tugas sekolah yang di anggap nya susah seperti mata pelajaran informatika, metematika dan bahsa arab.
	4) Gejala Kognitif (1)
	AH mengaku bahwa dirinya sulit berkonsenttrasi dalam belajar terutama 3 mata pelajaran yang ia anggap sulit dan mudah lupa materi pelajaran
	2. Tahap Pertengahan
	3. Tahap Akhir Konseling
	Pada tahap ini dalam proses layanan konseling indivdiual , yang bertujuan untuk menilai keseluruhan proses yang telah diselesaikan dan memastikan bahwa siswa/ konsli memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menangani masalah se...
	Dalam konteks layanan konseling individual untuk mengurangi stres akademik, tahap terakhir berfokus pada pemahaman siswa tentang tantangan yang dihadapi siswa, strategi yang telah digunakan, dan perubahan apa pun yang dilakukan, baik secara psiko...
	Selama proses penyelesaian, konselor memberikan pandangan positif terhadap kemajuan yang telah dicapai siswa. Konselor juga membantu siswa membuat rencana tindak lanjut, atau rencana keberlanjutan, sebagai bentuk pencegahan apabila stres kembali...
	4.1.3  Efektivitas Layanan Konseling indivdual untuk mengurangi stres akademik siswa
	(PERTEMUAN II)
	Penelitian ini di peroleh dari melakukan pemberian layanan konseling individual sebagai langkah memberikan tindakan layanan bagi siswa yang mengalami stres. Dalam pertemuan kedua ini , konseling individual difokuskan pada penanganan pikiran-pikiran ne...
	Agar siswa/konseli dapat merasa nyaman untuk bercerita, pertemuan diawali dengan membangun kembali hubungan yang solid antara keduanya. Konselor kemudian membahas masalah-masalah yang menyebabkan stres di sekolah, seperti kesulitan belajar, banyaknya ...
	1. Tahap Awal (1)
	Pada tahap ini konselor memulai dengan membangum kembali ikatan emosionalyang telah terjalin selama fase sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk menciptakan suasana yang nyaman dan aman sehingga konselor siap dan memiliki keyakinan untuk melanjutkan p...
	Pada tahap ini juga, konselor juga melakukan refleksi singkat terhadap materi atau pengalaman yang telah dibahas pada sesi sebelumnya sehingga konselor dapat menegaskan kembali tujuan layanan konseling yang sedang berlangsung. Konselor menanyak...
	Langkah pertama ini sangat penting untuk mengidentifikasi perubahan kognitif atau emosional apa pun pada subjek dan untuk menunjukkan pendekatan lanjutan yang akan digunakan dalam langkah ini untuk pertemuab berdua. Observasi peneliti sebagai k...
	2. Tahap Pertengahan (1)
	Pada tahap ini sesi konseling peneliti sebagai konselor memulai dengan mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam tentang topik yang membuat pembelajaran menjadi sulit. Konselor mendorong siswa untuk mengatakan bahwa selama ini, mereka sering menun...
	Pada titik ini, terlihat jelas bahwa siswa telah berubah. Jika dulu siswa sering mengatakan "Saya nggak bisa" atau "Saya pasti gagal," sekarang mereka sering mengatakan "Saya akan coba dulu" atau "Kalau nggak ngerti, saya bisa tanya guru." Peruba...
	3. Tahap Akhir Konseling (1)
	Pada tahap ini proses konseling ini baik konselor maupun siswa mengamati kembali apa yang telah dibahas dan dilakukan sebanyak dua kali.  Siswa mulai menunjukkan perubahan, seperti menjadi lebih tenang dan tidak terlalu cemas terhadap  pembelajar...
	Konselor mengajak siswa menceritakan bagaimana perasaannya tentang setelah mengikutin layanan konseling individual ini.  Siswa mengungkapkan bahwa ia mulai menyadari pentingnya belajar yang baik, tidak menunda-nunda tugas yang dianggap sulit, dan...
	Di akhir konseling, konselor memberikan nasihat dan dorongan kepada siswa agar mereka dapat terus berprestasi. Ini adalah akhir dari proses konseling, di mana siswa sudah mulai menyadari perubahan dan menjadi lebih memperhatikan masalah akademik nya.
	4.1.4  Mengurangi Stres Akademik Siswa Kelas VIII MTs Yaspi Labuhan Deli Tahun ajaran 2024/2025.
	Dari hasil wawacara peneliti dengan siswa yang telah dilakukan dengan memberikan layanan konseling individual  untuk mengurangi stres akademik pada tanggal 30 Mei 2025 di jam 09.38 s/d selesai, sebagai pemberian nilai segera (LAISEG) adalah sebag...
	CNZ menyatakan bahwa stres akademik” itu tekanan karena terlalu banyak tugas sekolah sehingga mengalmi stres dan mengakibatkan  menganggu konserntrasi belajar” dan cara CNZ untuk mengurangi stres akademik dalam belajar adalah dengan cara “mengatu...
	Adapun gambaran perkembangan siswa dalam mengatasi akan kesadaran tanggung jawab berdasarkan hasil pelaksanaan layanan konseling individual untuk mengurangi stres akademik siswa yang di paparkan dalam tabel dibawah ini:
	Tabel 4.1 Laiseg hasil pelaksanaan layanan konseling individual
	4.2 Pembahasan
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivas layanan konsleing individual untuk mengurangi stres akademik siswa kelas VIIII MTs Yaspi Labuhan Deli telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur pelaksaan layanan konseling individual. Layna...
	Pada pertemuan pertama, siswa menunjukkan stres yang bisa dilihat dari   berbagai faktor, baik dengan muncul seperti faktor fisik, emosional, perilaku, maupun kongnitif. Siswa mengatakan bahwa mereka sangat terpengaruh oleh banyaknya tugas sekolah...
	Dari perspektif kognitif, siswa memiliki pikiran negatif tentang diri mereka sendiri dan kemampuan belajar mereka. Siswa merasa bahwa dirinya “ Tidak bisa memahami pelajaran apa lagi yang di anggap sulit dan merasa akan gagal dalam ujian, itu m...
	Secara emosional siswa yang mengalami, perasaan tertekan, dan kecemasan berlebihan kondisi ini ditandai dengan perubahan suasana hati yang buruk, seperti kesulitan dalam memahami, frustrasi, dan bahkan tidak peduli terhadap belajar. Keadaan emosio...
	Selanjutnya pada pertemuan kedua, terlihat bahwa CNZ dan AH mengalami perubahan yang cukup besar. Siswa mulai memahami pentingnya manajemen waktu dan belajar cara menggunakan untuk menyelesaikan tugas. Mereka juga berkomunikasi dengan guru mereka s...
	Berdasarkan faktor fisik, siswa menyatakan bahwa mereka sudah mulai memiliki tidur yang lebih teratur, tidak mudah gelisah, dan sudah mulai tidak mengalami sakit kepala. Kondisi fisik ini merupakan indikator yang sangat penting karena stres akad...
	Berdasarkan dari faktor perilaku,siswa yang pada awalnya kurang bersemangat dalam belajar, , dan tidak menyelesaikan tugas dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling individual dapat membantu siswa mengembang...
	Selain hasil dari tindakan yang  telah dilakukan terhadap siswa, kerjasama antara guru BK dan  wali kelas menjadi faktor lain yang turut menentukan keberhasilan layanan konseling ini.  Wali kelas berperan dalam memberikan informasi awal mengenai ...
	Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling individual efektif dalam membantu siswa mengidentifikasi sumber stres akademik mereka, dengan menata kembali pola pikir yang lebih baik serta mendorong mereka untuk menangan...
	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Efektivitas Layanan Konseling Individual Untuk Mengurangi Stres Akademik Siswa Kelas VIII MTs Yaspi Labuhan Deli tahun Ajaran 2024/2025 , dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
	1. Siswa yang mengalami stres akademik akibat berbagai faktor internal dan eksternal, seperti banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan, kesulitan memahami materi pelajaran ,serta ekspetasi dari orang tau dan guru. Hal ini berdampak negatif pada kon...
	2. Dalam pertemuan konseling individual pertama, siswa mulai dengan mengidentifikasi dan menjelaskan beberapa jenis pemicu stres yang mereka alami, seperti kelelahan, sakit kepala, gangguan tidur, pikiran negatif terhadap dirinya, kesulitan belajar, f...
	Dapat disimpulkan bahwa layanan konseling individual memiliki dampak yang efektif terhadap penurunan stres akademik di kalangan siswa kelas VIII di MTs Yaspi Labuhan Deli. Layanan ini dapat membantu siswa memahami tingkat stres mereka, memahami keadaa...
	5.2 Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
	1. Bagi Kepala Sekolah diharapkan kepala sekolah dapat mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan layanan konseling individual yang optimal dengan menyediakan sarana dan prasarana yang mudah dipahami, seperti ruang konseling yang nyaman dan jam layanan y...
	2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK) diharapkan BK secara aktif dan konsisten memberikan layanan konseling individual yang mendukung siswa dalam menghadapi stres akademik. Agar siswa dapat memahami dan Menyelesaikan masalah stres dengan cara yang...
	3. Bagi Orang Tua diharapkan orang dewasa tidak hanya memberikan dukungan akademik tetapi juga dukungan emosional dan meluangkan waktu untuk dialog yang sehat bagi anak-anak. Diharapkan orang tua membangun komunikasi terbuka dan mendukung keseimbangan...
	4. Bagi Siswa/I di harapkan bahwa siswa akan lebih terbuka terhadap guru BK atau pihak sekolah ketika siswa mengalami kesulitan dalam akademik. Siswa juga diharapkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan konseling dengan motivasi dan nilai yang baik seh...
	5. Bagi Peneliti diharapkan untuk memperluas penelitian ini dengan pendekatan yang lebih menyeluruh dan menggunakan metode atau pendekatan yang berbeda, seperti behaviorisme atau humanisme, serta mempertimbangkan faktor sosial dan lingkungan ketika me...
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